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Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan
online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya.
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas
kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan,

Sumarna Surapranata, Ph.D.
NIP. 195908011985032001
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG).
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas

di sekolahnya masing-masing.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi,
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak

lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.

Jakarta, Februari 2016
Kepala  PPPPTK Bisnis  dan
Pariwisata

Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd
NIP.195908171987032001
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BAGIAN |
KOMPETENSI PROFESIONAL

Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran,
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode

mengajar, dan penggunaan media dan sumber belajar.



http://guru-artikel.blogspot.com/2015/03/strategi-dasar-dalam-mengajar.html

A.

Pendahuluan

Latar Belakang

Modul kimia ini merupakan modul yang akan digunakan sebagai salah satu
sumber belajar bagi peserta diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) tingkat dasar. PKB sebagai salah satu strategi pembinaan guru dan
tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga
kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan, dan
mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan kegiatan PKB ini akan mengurangi kesenjangan antara
kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan

profesional yang dipersyaratkan.

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan modul ini adalah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101
Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 serta Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

Sama dengan hakikat modul pada umumnya modul kimia grade 5 ini berisi
substansi materi diklat kimia yang dikemas dalam suatu unit program
pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian peningkatan
kompetensi kimia grade 5. Modul Guru Pembelajar Kimia Dasar pada intinya
merupakan model bahan belajar (learning material) yang menuntut peserta

Guru Pembelajar untuk belajar lebih mandiri dan aktif.

Dengan disusunnya modul kimia grade 5 ini diharapkan dapat mengatasi

kelemahan sistem pembelajaran konvensional dalam pelatiha
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disebabkan dengan modul ini peserta diklat didorong untuk berusaha mencatri
dan menggali sendiri informasi secara lebih aktif dan mengoptimalkan semua

kemampuan dan potensi belajar yang dimilikinya.

Selanjutnya diharapkan dengan adanya modul ini dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta diklat serta meningkatkan kreativitas fasilitator dalam

mempersiapkan pembelajaran diklat.

. Tujuan

Setelah Anda menyelesaikan pembelajaran pada modul Guru Pembelajar
Kimia Grade 5 (satu) ini Anda diharapkan mampu menguasai tujuan dari 3

(tiga) kegiatan belajar.

Kegiatan Belajar 1

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :
1. Menjelaskan pengertian pengelolaan laboratorium kimia
2. Menerapkan strategi pengeolaan laboratorium kimia

3. Menerapkan perangkat pengelolaan laboratorium kimia

Kegiatan Belajar 2

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :
1. Menjelaskan pengertian pengelolaan laboratorium kimia
2. Menerapkan strategi pengeolaan laboratorium kimia

3. Menerapkan perangkat pengelolaan laboratorium kimia

Kegiatan Belajar 3

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :
1. Membedakan tahapan penerapan manajemen K3 di laboratorium kimia

2. Menerapkan K3 di laboratorium kimia

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Laboratorium




C. Peta Kompetensi

KIMIA DASAR (KK A s.d. E)

1. Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya,
khususnya kimia dan dan pikiran-pikiran yang mendasari
perkembangan tersebut

2. Memahami lingkup dan kedalaman kimia sekolah

(3. Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori kimia |
yang meliputi struktur, dinamika, energetika dan kinetika serta
penerapannya secara fleksibel

4. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar
konsep) ilmu kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait

5. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses
dan gejala alam/kimia

6. Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan
keselamatan kerja/belajar di laboratorium sekolah

7. Memahami proses berpikir kimia dalam mempelajari proses dan
gejala alam

D. Ruang Lingkup

Modul kimia grade 5 untuk Guru Pembelajar tingkat dasar ini selanjutnya
disebut Modul Kimia Grade 5 terdiri dari materi kegiatan pembelajaran 1
laboratorium kimia, kegiatan pembelajaran 2 pengelolaan laboratorium kimia,
dan kegiatan pembelajaran 3 penerapan kesehatan dan keselamatan kerja

(K3) di laboratorium kimia.

E. Cara Penggunaan Modul

Modul Guru Pembelajar Kimia Kesehatan ini adalah substansi materi
pelatihan kimia kesehatan yang dikemas dalam suatu unit program
pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian peningkatan
kompetensi yang didesain dalam bentuk printed materials (bahan tercetak).
Modul Guru Pembelajar ini berbeda dengan handout, buku teks, atau bahan
tertulis lainnya yang sering digunakan dalam kegiatan pelatihan guru, seperti
diktat, makalah, atau ringkasan materi/bahan sajian pelatihan. Modul Guru
Pembelajar ini pada intinya merupakan model bahan belajar (learning

material) yang menuntut peserta pelatihan untuk belajar lebih mandiri dan ak
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Modul Guru Pembelajar untuk kimia kesehatan terdiri dari 10 (sepuluh)
tingkatan (grade) vyaitu 1 sampai dengan 10. Guru Pembelajar Kimia
Kesehatan dapat dilakukan melalui diklat oleh lembaga pelatihan tertentu

maupun melalui kegiatan kolektif guru .

Modul ini dikembangkan sebagai pendukung kegiatan Guru Pembelajar Kimia
Kesehatan. Modul ini mengikuti prinsip berpusat pada kompetensi sehingga
pencapaian kompetensi menjadi hal utama yang harus diperhatikan. Peserta
diklat dituntut untuk mencapai kompetensi dalam setiap kegiatan belajar
secara tuntas. Jika peserta diklat belum menguasai kompetensi diharapkan
mengulang kembali kegiatan belajar sebelumnya sampai kompetensi tersebut

tercapai.

Modul ini terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran. Dalam setiap kegiatan
pembelajaran di modul ini diawali dengan judul kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan
kompetensi yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran tersebut. Sebagai
pelengkapnya juga dituliskan Indikator Pencapaian Kompetensi pada

kegiatan pembelajaran tersebut.

Pada bagian isi modul akan dimulai dengan uraian materi yang terdiri dari
beberapa sub materi. Selanjutnya dijelaskan tentang aktifitas pembelajaran
yang akan dilalui dalam pembelajaran tersebut. Sebagai evaluasi kemampuan
dari peserta diklat maka setelah uraian materi akan diberikan
latihan/kasus/tugas. Sebagai pelengkap dari uraian materi maka peserta diklat
dapat membaca rangkuman yang merupakan intisari dari kegiatan

pembelajaran tersebut.

Untuk pengambilan keputusan kompetensi yang telah dicapai oleh peserta
diklat dapat dibaca pada umpan balik dan tindak lanjut. Dari jawaban peserta
diklat yang telah diberikan pada latihan/kasus /tugas dicocokkan dengan kunci
jawaban maka akan terlihat tingkat kompetensi yang telah diperoleh oleh
peserta diklat tersebut. Untuk dapat melanjutkan atau mengulang kegiatan
pembelajaran maka peserta diklat melihat tingkat kompetensi yang telah

diperoleh.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Laboratorium Kimia

A. Tujuan

Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian laboratorium kimia

2. Membedakan fungsi laboratorium kimia

3. Membedakan peranan laboratorium kimia

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan laboratorium
kimia sekolah

2. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori keselamatan kerja/belajar di
laboratorium kimia sekolah

C. Uraian Materi

1. Pengertian Laboratorium

Menurut kamus bahasa Indonesia, pengertian laborat or i um adal ah At en
atau kamar dan sebagainya tertentu, yang dilengkapi dengan peralatan untuk
mengadakan pkaboamtum derasal dari kata laboratory yang
memiliki pengertian yaitu : (1) tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan eksperimen di dalam sains atau melakukan pengujian dan
analisis (is a place equipped for experimental study in a science or for testing
and analysis, (2) bangunan atau ruangan yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan penelitian ilmiah ataupun praktek pembelajaran bidang sains
(a building or room equipped for conducting scientific research or for teaching
practical science), (3) tempat memproduksi bahan kimia atau obat (a place

where chemicals or medicines are manufactured), (4) tempat kerja untuk

melangsungkanpenelitian ilmiah (a workplace for the conduct of scientific
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research), (5) ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat menjalankan
eksperimen bidang studi sains (kimia, fisika, biologi, dsb.) (the workplace a
saintist also a place devoted to experiments in any branch of natural science,

as chemistry, physics, biology etc.).

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendldlkan Dan Angka Kreditnya, menyatakan bahwa
laboratorium pendidikan yang selanjutnya disebut laboratorium adalah unit
penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup atau
terbuka, bersifat permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis untuk
kegiatan pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan
menggunakan peralatan dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu,
dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Sedangkan pengertian laboratorium menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tempat atau kamar dan sebagainya tertentu
yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan

(penyelidikan dan sebagainya).

Depdiknas (2002) menyatakan bahwa laboratorium merupakan tempat untuk
mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian uji coba,
penelitian dan sebagainya dengan menggunakan alat bantu yang menjadi
kelengkapan dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai.
Menurut Emha (2002), laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk
mengadakan percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan
dengan ilmu fisika, kimia, dan biologi atau bidang ilmu lain. Ketut dalam Salam
(2010) menyatakan bahwa laboratorium merupakan tempat bagi peserta didik
untuk melakukan eksperimen-eksperimen dari teori yang telah diberikan di
kelas. Menurut Susilowati (2012) laboratorium ialah suatu tempat
dilakukannya percobaan dan penelitian. Sedangkan menurut Koesmadii
dalam Afwah (2012) menyatakan bahwa laboratorium diartikan sebagai
tempat yang dapat berbentuk ruangan terbuka, ruangan tertutup, kebun
sekolah, rumah kaca atau lingkungan lain untuk melakukan percobaan atau

penelitian.
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Berdasarkan definisi di atas dengan tegas dinyatakan bahwa laboatorium
kimia adalah suatu bangunan yang didalamnya dilengkapi dengan peralatan
dan bahan-bahan kimia untuk kepentingan pelaksanaan eksperimen atau

penelitian.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40
Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dinyatakan
bahwa Ruang laboratorium adalah tempat berlangsungnya pembelajaran
secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. Ruang praktik, meliputi
bengkel, studio, demplot, kandang, bangsal, dan ruang sejenis, adalah tempat
pelaksanaan kegiatan praktik, perawatan dan perbaikan peralatan. Ruang
Laboratorium Kimia berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan

pembelajaran kimia secara praktik yang memerlukan peralatan khusus.

Dalam penyimpanan alat di laboratorium hendaknya dibedakan antara
alat-alat  yang sering digunakan, alat-alat yang boleh

diambil sendiri oleh siswa dan alat-alat yang mahal harganya.

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan alat dan bahan di
laboratorium adalah:

1) Aman

Seharusnya alat yang mudah dibawa dan mahal harganya di samping itu juga
peka dan mudah rusak, seperti alat ukur listrik. mikroskop, stop waitch,
hendaknya disimpan tersendiri dalam laci atau lemari yang terkunci supaya
aman dari pencuri dan kerusakan. Aman juga berarti tidak menimbulkan

rusaknya alat dan bahan sehingga fungsinya berkurang.

2) Mudah dicari

Penyimpanan alat memerlukan ruang penyimpanan dan perlengkapan seperti
lemari, rak dan laci yang ukurannya disesuaikan dengan luas ruangan yang
tersedia. Untuk memudahkan mencari letak masingi masing alat dan bahan,
maka alat dan bahan tersebut perlu diberi tanda yaitu dengan menggunakan

label pada setiap tempat penyimpanan alat dan bahan (lematri, rak atau laci).
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3) Mudah dicapai/diambil

Alat yang sering digunakan hendaknya disimpan sedemikian sehingga mudah

diambil dan dikembalikan. Alat-alat seperti : rak tabung reaksi, kaki tiga, kasa
asbes dan penjepit tabung reaksi dapat disimpan dalam laci atau lemari pada
meja demonstrasi yang menghadap ke siswa. Siswa dapat mengambil dan
mengembalikan sendiri alatalat tersebut setelah mendapat petunjuk dari guru.
Jika lemari meja demonstrasi ini tidak ada, dapat digunakan lemari pada

dinding laboratorium.

2. Fungsi Laboratorium

Fungsi laboratorium yaitu sebagai sumber belajar dan mengajar, sebagai
metode pengamatan dan metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan

atau sebagai wadah dalam proses belajar mengajar.

Hodson mengemukakan bahwa laboratorium memiliki fungsi utama yaitu
untuk melaksanakan eksperimen (experiments), kerja lababoratorium
(laboratory work), praktikum (practicals), dan pelaksanaan didaktik

pendidikan sains (didactics of science education)

Menurut Soejitno (1983) secara garis besar fungsi laboratorium adalah

sebagai berikut:

a. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima
sehingga antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang terpisah.
Keduanya saling kaji mengkaji dan saling mencari dasar.

b. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi peserta didik/siswa.

c. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakikat kebenaran
ilmiah dari sesuatu obyek dalam lingkungan alam dan lingkungan sosial

d. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat dan media yang
tersedia untuk mencari dan menemukan kebenaran.

e. Memupuk rasa ingin tahu peserta didik/siswa sebagai modal sikap ilmiah

seorang calon ilmuwan.
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Secara umum fungsi semua laboratorium adalah:

a. Sebagai tempat dilakukannya percobaan, alat-alat laboratorium dan
bahan-bahan praktikum tidak mungkin semuanya diletakkan dalam
kelas, oleh karena itu percobaan dilakukan di dalam laboratorium.

b. Sebagai tempat penunjang kegiatan kelas, dengan adanya kegiatan
pembalajaran di laboratorium, peserta didik dapat mengamati gejala-
gejala yang terjadi dalam percobaan secara langsung dan tidak hanya
belajar menurut teori-teori yang ada.

c. Sebagai tempat display / pameran, laboratorium juga dapat digunakan
sebagai tempat pameran atau display dari hasil-hasil percobaan atau
penelitian yang telah dilakukan, agar memberi gambaran lebihbagi
peserta didik dan dapat memotivasi untuk penelitian atau percobaan
yang lebih baik.

d. Sebagai tempat koleksi sejumlah species langka, dengan adanya
koleksi sejumlah species memudahkan peserta didik mengamati secara
langsung spesies yang mungkin sulit untuk menemukannya.

e. Sebagai museum kecil, hasil-hasil penelitian dan sejumlah species
langka di kumpulkan dan diklasifikasikan, sehingga laboratorium dapat

digunakan sebagai museum kecil

Sedangkan fungsi laboratorium yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan

yang berlangsung, sebagai berikut:

a. Sebagai sarana (alat) untuk mengembangkan keterampilan. Dengan
melaksanakan banyak praktik di laboratorium, maka akan menjadi lebih
terampil dalam menggunakan alat-alat dan bahan-bahan kimia.
Contohnya semakin sering menggunakan intrumen titrasi maka
keterampilan menggunakan peralatan titrasi dan menggunakan bahan
untuk titrasi akan semakin meningkat.

b. Sebagai sarana (alat) untuk membuktikan data-data yang sudah ada.
Misalkan data massa jenis alkohol 0,80 gram/cm?. Untuk membuktikan
data tersebut, dalam laboratorium dilakukan percobaan Pipe-Hore yang

berguna untuk menentukan massa jenis zat cair.
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c. Sebagai sarana (alat) dalam melakukan latihan-latihan. Kegiatan
pembuatan reagen kimia atau proses standarisasi larutan perlu latihan
berulang-ulang. Latihan ini dilakukan agar dapat menghindari kesalahan
saat dilakukan praktik yang sebenarnya.

d. Sebagaisarana (alat) untuk menentukan hubungan sebab akibat. Melalui
percobaan kita dapat mengetahui hubungan sebab akibat, contohnya
perubahan tekanan udara, menyebabkan perubahan titik didik air. Titik
didih air sangat dipengaruhi oleh tekanan udara. semakin besar tekanan
udara, semakin tinggi titik didih air, sebaliknya semakin kecil tekanan
udara, semakin kecil pula titik didih air.

e. Sebagai sarana (alat) untuk pembuktian faktor-faktor tertentu. Suatu
fenomena dapat dijadikan suatu hokum atau dalil, apabila sudah
dibuktikan kebenarannya. Pembuktian ini melalui tahapan tertentu yang
sesuai dengan kaidah metode ilmiah.

f. Sebagai sarana (alat) untuk membantu belajar memahami metode ilmiah
dalam memecahkan masalah-masalah yang terjadi. Teori yang disertai
dengan praktikum merupakan salah satu pemecahan masalah secara
iimiah.

g. Sebagai sarana (alat) dalam melakukan penelitian baik perorangan

maupun kelompok.

Fungsi-fungsi diatas merupakan fungsi laboratorium dimana teori yang kita
peroleh membutuhkan pembuktian secara ilmiah. Laboratorium digunakan
sebagai sarana untuk pembuktian itu dalam skala yang telah disesuaikan.
Sebab pengujian yang dilakukan merupakan contoh atau sampel yang

mewakili produk atau objek yang diuiji.

3. Peranan Laboratorium

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) guru kimia sangat
dituntut dalam kreatifitas membuat alat-alat sederhana yang mampu
menjelaskan teori dan konsep kimia, sesuai dengan peralatan yang ada dan
kondisi daerahnya agar tervisualisasi sehingga mudah dipahami dan dimengerti

peserta didik. Untuk itu peranan laboratorium kimia menjadi sangat penting,
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karena laboratorium merupakan pusat proses belajar mengajar untuk
mengadakan percobaan, penyelidikan atau penelitian.
Adapun peranan laboratorium sekolah antara lain:

a. Laboratorium sekolah sebagai tempat timbulnya berbagai masalah
sekaligus sebagai tempat untuk memecahkan masalah tersebut.

b. Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta
kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti.

c. Laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong semangat
peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang
diselidiki atau diamatinya.

d. Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih peserta didik bersikap
cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir kritis dan cekatan.

e. Laboratorium para peserta didik untuk

sebagai tempat bagi

mengembangkan ilmu pengetahuannya

Menurut Hackling, ada lima jenis praktikum yang dapat diperankan di
laboratorium yaitu praktikum verfifikasi (verification), inkuiri terbimbing (guided
inquiry), inquiry),
pembimbingan (less guided inquiry), dan inkuiri terbuka (open inquiry) yang

inkuiri  semi terbimbing (semi guided inkuiri  porsi
disebut juga dengan penelitian (open investigation). Kelima jenis praktikum
tersebut dibedakan berdasarkan disediakan atau tidaknya komponen
permasalahan, peralatan, prosedur kerja, dan sasaran atau jawaban yang
akan dicapai. Keempat jenis praktikum tersebut ditunjukkan pada tabel jenis-
jenis praktikum berikut.

Tabel 1 Jenis-Jenis Praktikum

Masalah Peralatan Prosedur Jawaban/ Jenis
Kerja Sasaran Praktikum
diberikan diberikan diberikan diketahui Verifikasi
o o o Belum Inkuiri
diberikan diberikan diberikan diketahui terbimbing
o o Tidak Belum Inkuiri semi
diberikan | diberikan | uoan | diketahui | terbimbing
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Tidak Tidak Belum Inkuiri porsi

diberikan diberikan diberikan diketahui | PEMPimbingan
rendah
Tidak Tidak Tidak Belum .
Peneltian

diberikan diberikan diberikan diketahui

Misalnya suatu praktikum kimia bertujuan mengidentifikasi keberadaan ion
ClI oleh Ag+ dengan memberikan endapan putih AgCl. Pada percobaan
tersebut telah disediakan peralatan yaitu tabung reaksi, pipet tetes, larutan
NaCl dan larutan AgNO3. Prosedur kerja yang harus dilakukan yaitu ambilah
1 mL larutan NaCl, masukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian teteskan 5
tetes larutan AgNO; ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan NaCl tersebut.
Amatilah terjadinya pembentukan endapan putih. Contoh ini memperlihatkan
bahwa permasalahan, peralatan, prosedur kerja dan jawaban semuanya telah
diberikan oleh guru/pembimbing praktikum/instruktur. Oleh karena itu

praktikum seperti ini dikategorikan sebagai praktikum verifikatif.

D. Aktivitas Pembelajaran

Pada awal pembelajaran peserta diklat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok. Setiap
kelompok menjadi kelompok ahli untuk kategori pengertian laboratorium, fungsi
laboratorium dan peranan laboratorium. Masing-masing kelompok menyimak dan
membaca tentang kategori kelompoknya. Selanjutnya peserta dalam kelompok
ahli tersebut berdiskusi untuk saling bertanya tentang kategori yang sudah
diberikan. Setiap kelompok diminta menggali informasi dari berbagai sumber untuk
melengkapi informasi dari kategori kelompoknya. Kelompok ahli berdiskusi
kembali dan menyusun presentasi tentang kategori yang telah diberikan pada
kelompoknya. Pada akhirnya setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya kepada kelompok lain. Kelompok lain menyimak, memberi
tanggapan, saran dan pertanyaan kepada kelompok presenter. Kelompok
presenter menyimak dan mencatat setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain
untuk melengkapi laporan hasil diskusi kelompoknya. Fasilitator mendampingi dan
memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta diklat.
Fasilitator juga memberi umpan balik dan penguatan setelah kelompok ahli

mempresentasikan hasil diskusinya.
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E.

Latihan/Kasus/Tugas
LATIHAN (LK 01)

1. Jelaskan pengertian laboratorium menurut beberapa pendapat di bawah ini!
a. Kamus Besar Bahasa Indonesia
b. Asal kata laboratory
c. Emha (2002)
d. Ketut dalam Salam (2010)
e. Susilowati (2012)
f. Koesmadiji dalam Afwah (2012)
2. Jelaskan fungsi laboratorium menurut beberapa pendapat di bawah ini!
a. Hodson
b. Soejitno
c. Berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang berlangsung
3. Tuliskan penjelasan tiga peranan laboratorium sekolah!

KASUS (LK 02)

Bagaimana pengertian, fungsi dan peranan laboratorium kimia di sekolah
Anda?
Lakukan langkah-langkah berikut:
1) Buatlah kelompok dengan anggota 3-5 orang.
2) Diskusikan dengan kelompok Anda untuk memilih laboratorium
kimia yang akan diobservasi.
3) Tentukan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengobservasi
laboratorium kimia tersebut.
4) Buatlah laporan yang lengkap tentang kesesuaian laboratorium
kimia yang diobservasi tersebut dengan pendapat para ahli

mengenai pengertian, fungsi dan peranan laboratorium
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. TUGAS (LK 03)

Bagaimana skenario pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan untuk menyampaikan salah satu topik tentang

materi, unsur, senyawa atau campuran!

Bersama dengan kolompok Anda, susunlah satu permainan
untuk menyampaikan materi tersebut di atas!

Susunlah langkah-langkah pembelajaran untuk
menyampaikan pembelajaran dengan permainan tersebut.
Praktikkan pembelajaran tersebut di depan kelas.

Mintalah tanggapan dan saran dari kelompok lain.

Susunlah laporan kelompok Anda beserta tanggapan dan
saran dari kelompok lain.

F. Rangkuman

Menur ut kamus bahasa Indonesi a, pengertiar
atau kamar dan sebagainya tertentu, yang dilengkapi dengan peralatan untuk
mengadakan pkaborattium eerasal dari kata laboratory yang
memiliki pengertian yaitu : (1) tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan eksperimen di dalam sains atau melakukan pengujian dan
analisis, (2) bangunan atau ruangan yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan penelitian ilmiah ataupun praktek pembelajaran bidang sains,
(3) tempat memproduksi bahan kimia atau obat, (4) tempat kerja untuk
melangsungkanpenelitian ilmiah, (5) ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat

menjalankan eksperimen bidang studi sains (kimia, fisika, biologi, dsb.)

Menurut Emha (2002), laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk
mengadakan percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan
dengan ilmu fisika, kimia, dan biologi atau bidang ilmu lain. Ketut dalam Salam

(2010) menyatakan bahwa laboratorium merupakan tempat bagi peserta didik
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untuk melakukan eksperimen-eksperimen dari teori yang telah diberikan di
kelas. Menurut Susilowati (2012) laboratorium ialah suatu tempat
dilakukannya percobaan dan penelitian. Sedangkan menurut Koesmadiji
dalam Afwah (2012) menyatakan bahwa laboratorium diartikan sebagai
tempat yang dapat berbentuk ruangan terbuka, ruangan tertutup, kebun
sekolah, rumah kaca atau lingkungan lain untuk melakukan percobaan atau

penelitian.

Berdasarkan beberapa pendapat termasuk pendapat para ahli dapat
disimpulkan bahwa laboatorium kimia adalah suatu bangunan yang
didalamnya dilengkapi dengan peralatan dan bahan-bahan kimia untuk

kepentingan pelaksanaan eksperimen atau penelitian.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40
Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dinyatakan
bahwa Ruang laboratorium adalah tempat berlangsungnya pembelajaran
secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. Ruang praktik, meliputi
bengkel, studio, demplot, kandang, bangsal, dan ruang sejenis, adalah tempat
pelaksanaan kegiatan praktik, perawatan dan perbaikan peralatan. Ruang
Laboratorium Kimia berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan

pembelajaran kimia secara praktik yang memerlukan peralatan khusus.

Fungsi laboratorium yaitu sebagai sumber belajar dan mengajar, sebagai
metode pengamatan dan metode percobaan, sebagai prasarana pendidikan
atau sebagai wadah dalam proses belajar mengajar. Fungsi laboratorium
dikategorikan ke dalam tiga kelompok vyaitu fungsi yang memberikan
peningkatan pengetahuan (knowledge), fungsi yang memberikan
peningkatan keterampilan (psychomotoric), dan fungsi yang memberikan
penumbuhan sikap (attitude).

Adapun peranan laboratorium sekolah antara lain: (1) laboratorium sekolah

sebagai tempat timbulnya berbagai masalah sekaligus sebagai tempat untuk

memecahkan masalah tersebut; (2) laboratorium sekolah sebagai tempat
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untuk melatih keterampilan serta kebiasaan menemukan suatu masalah dan
sikap teliti; (3) laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong
semangat peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang
diselidiki atau diamatinya; (4) laboratorium sekolah sebagai tempat untuk
melatih peserta didik bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir
kritis dan cekatan; (5) laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik

untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci jawaban yang ada di bawah ini.
Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. Jumlahkan jawaban benar yang Anda
peroleh. Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur tingkat penguasaan Anda
terhadap Kegiatan Belajar 1.

Persentase tingkat penguasaan materi @p mmH

Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat melanjutkan ke
Kegiatan Belajar selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum

Anda kuasai.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Pengelolaan Laboratorium Kimia

A. Tujuan

Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian pengelolaan laboratorium kimia

2. Menerapkan strategi pengeolaan laboratorium kimia

3. Menerapkan perangkat pengelolaan laboratorium kimia

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan laboratorium
kimia sekolah
2. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori keselamatan kerja/belajar di

laboratorium kimia sekolah

C. Uraian Materi

1. Pengertian Pengelolaan Laboratorium Kimia

Pengelolaan laboratorium sering dikenal dengan nama manajemen
laboratorium karena berasal dari kata laboratory management. Pengelolaan
merupakan suatu proses pendayagunaan sumber daya (resources) secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu sasaran yang diharapkan secara
optimal. Henri Fayol seorang ahli manajemen menyatakan bahwa
pengelolaan hendaknya diljalankan berkaitan dengan unsur atau fungsi-fungsi
manajer, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pemberian komando (commanding), pengkoordinasian (coordinating), dan
pengendalian (controlling) dengan akronim yang terkenal POCCC.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




Pelaksanaan pengelola laboratorium bertujuan agar dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar di laboratorium dan juga kegiatan penelitian agar
berlangsung secara optimal. Dari sisi lain pengetahuan laboratorium
merupakan usaha yang diarahkan kepada sarana dan prasarana serta

personil yang terlibat dalam peran dan kegiatan laboratorium.

Pengelolaan laboratorium dapat diartikan sebagai pelaksanaan dalam
pengadministrasian, perawatan, pengamanan, perencanaan untuk
pengembangannya secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuannya. Dalam melaksanakannya selalu berorientasi kepada faktor-faktor
keselamatan yang terlibat dalam laboratorium dan lingkungannya. Dalam
pengelolaan laboratorium, ada 5 macam komponen laboratorium seperti yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat dikategorikan dalam 2 kelompok, yaitu
kelompok pengelola (sebagai sumber daya manusia) dan kelompok yang
dikelola, yaitu bangunan laboratorium, fasilitas laboratorium, alat-alat
laboratorium dan bahan-bahan laboratorium. Dalam uraian ini akan ditinjau

fungsi dan aspek dari masing-masing kelompok itu.

a. Kelompok Pengelola

Pengelola laboratorium sesuai dengan bidang dan tanggung jawabnya agar
memiliki ketrampilan dan pemahaman tentang laboratorium, fasilitas, alat-alat
dan bahan-bahannya. Pengelola dalam melaksanakan tugas di laboratorium
untuk mencapai tujuannya kegiatan praktikum.

Untuk tercapainya tujuan pembelajaran/praktikum, maka perlu mendapat
perhatian yang serius terutama dari pihak yang berwenang baik secara teknis
maupun administrative. Pengelola laboratorium perlu mendapat perhatian
terutama dari segi penggunaan waktu kerja, disiplin yang diperlukan,
kesehatan personal yang bekerja dilaboratorium, dan yang paling penting

keselamatan kerja personal/siswa di laboratorium.

b. Kelompok yang Dikelola
Kelompok laboratorium yang dikelola termasuk didalamnya bangunan gedung
laboratorium, kebun sekolah, fasilitas laboratorium, alat-alat laboratorium, dan

bahan-bahan praktikum. Untuk pengelolaan masing-masing komponen
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terse

but diatas dapat dilakukan berbagai system sesuai dengan landasan,

fungsi dan tujuan laboratorium.

2. Strategi Pengelolaan Laboratorium Kimia

Kunci keberhasilan laboratorium ditentukan oleh strategi pengelolaan yang

meliputi beberapa aspek yaitu sebagai berikut (Sugrani : 2009):

a.

b
c.
d

2.1.

Perencanaan
Penataan
Pengadministrasian/inventarisasi

Pengamanan,perawatan dan pengawasan

Perencanaan

Perencanaan bukan sekedar mengatur kegiatan, melainkan juga
menentukan indikator keberhasilan dalam setiap tahapan dari kegiatan
yang direncanakan. Dalam pengelolaan laboratorium merencanakan
kegiatan meliputi pelayanan praktikum, penelitian, pengadaan peralatan
dan kebutuhan bahan, optimalisasi sumber daya, mencari sumber-

sumber dana untuk kemandirian dan maintenance.

Fungsi perencanaan adalah suatu usaha menentukan kegiatan yang
akan dilakukan di masa mendatang guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini adalah keselamatan dan kesehatan kerja di
laboratorium. Dalam perencanaan, kegiatan yang ditentukan meliputi :

a. apa yang dikerjakan

b. bagaimana mengerjakannya

c. mengapa mengerjakan

d. siapa yang mengerjakan

e. kapan harus dikerjakan

f. di mana kegiatan itu harus dikerjakan

Kegiatan laboratorium sekarang tidak lagi hanya di bidang pelayanan,
tetapi sudah mencakup kegiatan-kegiatan di bidang pendidikan dan

penelitian, juga metoda-metoda yang dipakai makin banyak ragamnya,
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semuanya menyebabkan resiko bahaya yang dapat terjadi dalam
laboratorium makin besar. Oleh karena itu usaha-usaha pengamanan
kerja di laboratorium harus ditangani secara serius oleh organisasi

keselamatan kerja laboratorium.

2.2. Penataan
Penataan merupakan upaya untuk menjalankan kegiatan laboratorium
sebagaimana fungsinya. Penataan mencakup setting secara fisik
dan regulating. Setting merupakan suatu kegiatan pengaturan tata letak
dan penataan yang mencakup penempatan mebeler, peralatan dan
bahan kimia. Setting laboratorium hendaknya dapat memberikan
dukungan yang optimal terhadap keberlangsungan kegiatan belajar
mengajar. Setting ini perlu memperhatikan prinsip-prinsip keselamatan,
efektivitas dan efisiensi, serta kemudahan pengawasan. Prinsip
keselamatan dimaksudkan penempatan alat-alat dan bahan diusahakan
sekecil mungkin memberikan resiko terjadinya kecelakaan. Prinsip
efisiensi dan efektivitas penggunaan alat dimaksudkan bahwa
penempatan alat memberikan kesempatan yang tinggi kepada peserta
didik untuk menggunakan alat sesuai peruntukkannya dalam
mengembangkan keterampilan dasar laboratorium dengan hasil yang

optimal.

Regulating merupakan suatu pengaturan jadwal Kkegiatan dan
penyusunan perangkat lunak untuk terlaksananya ketertiban dan
keselamatan bekerja di laboratorium. Diantaranya adalah struktur
organisasi, job description, diagram alur, penjadwalan, tata tertib,
prosedur penggunaan alat, petunjuk praktikum dan prosedur

keselamatan kerja.

2.3. Pengadministrasian/inventarisasi
Pengadministrasian/inventarisasi merupakan suatu proses
pendokumentasian seluruh sarana dan prasarana serta aktivitas
laboratorium. Kegiatan administrasi laboratorium meliputi segala kegiatan

administrasi yang ada di laboratorium, yaitu:
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Inventarisasi peralatan laboratorium

Daftar kebutuhan alat baru, alat tambahan, alat rusak, alat yang
dipinjamkan

Keluar masuk surat-menyurat

Daftar pemakaian laboratorium, jadwal kegiatan laboratorium

Daftar inventarisasi alat-alat meubelair (kursi, bangku, lemari, dan
lain-lain)

1 Sistem evaluasi dan pelaporan.

Inventarisasi peralatan laboratorium dan bahan kimia sangat penting dan
merupakan aset pendidikan yang sangat berharga sehingga harus
dilakukan secara ketat, inventarisasi laboratorium bertujuan untuk:
Mencegah terjadinya kehilangan dan penyalahgunaan;

Mengurangi biaya operasional;

Meningkatkan proses pekerjaan dan hasil;

Meningkatkan kualitas kerja;

Mengurangi resiko kehilangan, rusak dan pecabh;

Mencegah pemakaian yang berlebihan;

Meningkatkan kerjasama dengan laboratorium lain;

= =4 =4 4 4 -4 - -2

Mendukung terciptanya kondisi yang aman.

2.4. Pengamanan, perawatan dan pengawasan
2.4.1. Pengamanan

Ada beberapa prinsip umum pengamanan laboratorium meliputi:
1) Tanggung jawab
2) Penempatan alat dan bahan
3) Kerapian
4) Kebersihan laboratorium
5) Pertolongan pertama (First - Aid)
6) Pakaian
7) Dilarang berlari di laboratorium

8) Pintu-pintu
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2.4.2. Perawatan

Perawatan atau pemeliharaan bukan berarti alat harus disimpan
dengan baik sehingga alatnya selalu utuh, akan tetapi alat harus tetap
dipergunakan agar tahan lama, dan harus dilakukan perawatan
dengan cara menyimpan alat pada tempat yang aman, menjaga
kebersihan alat, dan penyusunan penyimpanan alat-alat yang
berbentuk set. Dalam perawatan atau pemeliharaan alat perlu

diketahui sifat-sifat dasar alat.

Perawatan/pemeliharaan adalah suatu bentuk tindakan yang
dilakukan dengan sadar untuk menjaga agar suatu alat selalu dalam
keadaan siap pakai, atau tindakan melakukan perbaikan sampai
pada kondisi alat dapat berfungsi kembali. Perawatan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan, mempertahankan, dan
mengembalikan peralatan dalam kondisi yang baik dan siap pakai.
Dalam kaitannya dengan perawatan peralatan laboratorium, perawatan
dimaksudkan sebagai usaha preventif atau pencegahan agar
peralatan tidak rusak atau tetap terjaga dalam kondisi baik, siap
beroperasi. Disamping itu perawatan juga dimaksudkan sebagai
upaya untuk menyetel atau memperbaiki kembali peralatan
laboratorium yang sudah terlanjur rusak atau kurang layak sehingga

siap digunakan untuk kegiatan praktikum siswa.

Pada umumnya perawatan di bagi atas dua bagian, yaitu perawatan
terencana dan perawatan tak terencana. Perawatan terencana
(planned maintenance) didefinisikan sebagai proses perawatan
yang diatur dan diorganisasikan untuk mengantisipasi perubahan
yang terjadi terhadap peralatan di waktu yang akan datang. Di
dalam perawatan terencana, terdapat unsur pengendalian dan
unsur pencatatan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Perawatan terencana adalah sistem pengorganisasian
perawatan atau program perawatan yang dikelola dengan cara yang
efektif. Perawatan terencana merupakan bagian dari sistem
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manajemen perawatan yang terdiri atas perawatan preventif (preventive
maintenance), perawatan prediktif (predictive maintenance), dan

perawatan korektif (corrective maintenance).

2.4.2.1. Perawatan Terencana
Perawatan terencana adalah jenis perawatan yang diprogramkan,
diorganisir, dijadwalkan, dianggarkan, dan dilaksanakan sesuai dengan
rencana, serta dilakukan monitoring dan evaluasi. Perawatan terencana
dibedakan menjadi dua, yakni: perawatan terencana yang bersifat
pencegahan atau perawatan preventif, dan perawatan terencana yang
bersifat korektif.

Perawatan preventif adalah perawatan yang dilakukan pada selang
waktu tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan
beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya. Tujuannya untuk
mencegah dan mengurangi kemungkinan suatu komponen tidak
memenuhi kondisi normal. Pekerjaan yang dilakukan dalam perawatan
preventif adalah mengecek, melihat, menyetel, mengkalibrasi, melumasi
(pengisian minyak atau air), atau pekerjaan lainnya yang bukan
penggantian suku cadang berat. Perawatan preventif membantu agar
alat dapat bekerja dengan baik sesuai dengan apa yang menjadi

ketentuan pabrik pembuatannya.

Perawatan preventif merupakan perawatan yang bersifat pencegahan,
adalah sistem perawatan peralatan laboratorium yang secara sadar
dilakukan  melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta monitoring dengan tujuan untuk mencegah

terjadinya gangguan atau kerusakan peralatan laboratorium.

Perawatan preventif lebih dikenal dengan istilah servis, yaitu melakukan
semua pemeriksaan dan pengaturan yang sesuai dengan petunjuk,
misalnya tentang pelumasan untuk alat-alat dari logam contohnya
engsel yang terdapat pada mikroskop untuk menurunkan/menaikkan
tubus mikroskop, pembersihan lensa-lensa yang terdapat pada
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mikroskop, dan pekerjaan lainnya termasuk pemeriksaan terhadap

indikator kinerja setiap alat.

Semua pekerjaan yang masuk dalam lingkup perawatan preventif,
dilakukan secara rutin dengan berdasarkan pada hasil kinerja alat yang
diperoleh dari pekerjaan perawatan prediktif atau adanya anjuran dari
pabrik alat tersebut. Apabila perawatan preventif dikelola dengan baik,
maka akan dapat memberikan informasi tentang kapan mesin atau alat

akan Ot ur un méeigantisébagihmbesahkamponsnnya.

Perawatan korektif merupakan perawatan yang bersifat koreksi, yakni
sistem perawatan peralatan laboratorium yang secara sadar dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
monitoring dengan tujuan untuk mengembalikan peralatan laboratorium

pada kondisi standar, sehingga dapat berfungsi normal.
2.4.2.2. Perawatan Tidak Terencana

Perawatan tidak terencana adalah jenis perawatan yang bersifat
perbaikan terhadap kerusakan yang tidak diperkirakan sebelumnya.
Pekerjaan perawatan ini tidak direncanakan, dan tidak dijadwalkan.
Umumnya tingkat kerusakan yang terjadi adalah pada tingkat kerusakan
berat. Karena tidak direncanakan sebelumnya, maka juga disebut

perawatan darurat.

Perawatan peralatan laboratorium memiliki beberapa tujuan yang

mencakup:

a. Peralatan laboratorium selalu prima, dan siap pakai secara
optimal.

b. Hal ini untuk mendukung kegiatan kerja, sehingga diharapkan
akan diperoleh hasil yang optimal pula.
Memperpanjang umur pemakaian peralatan laboratorium
Hal ini sangat penting terutama jika dilihat dari aspek biaya, karena
untuk membeli satu peralatan akan jauh lebih mahal jika dibandingkan

dengan merawat bagian dari peralatan tersebut. Walaupun disadari
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bahwa kadang-kadang untuk jenis barang tertentu, membeli dapat
lebih murah jika alat yang akan dirawat sudah sedemikian rusak.
Menjamin keamanan, keselamatan dan kenyamanan orang atau
siswa yang menggunakan peralatan tersebut.

Menjamin kesiapan operasional peralatan yang diperlukan
terutama dalam keadaan darurat, adanya unit cadangan, pemadam
kebakaran, dan penyelamat.

Menjamin kelancaran kegiatan pembelajaran

Mengetahui kerusakan secara dini atau gejala kerusakan
Menghindari terjadinya kerusakan secara mendadak

Menghindari terjadinya kerusakan fatal

Pengawasan

Pengawasan adalah aktivitas yang mengusahakan agar pekerjaan-

pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil

yang dikehendaki. Untuk dapat menjalankan pengawasan, perlu

diperhatikan 2 prinsip pokok, yaitu adanya rencana, dan adanya

instruksi-instruksi  dan pemberian wewenang kepada bawahan.

Pengawasan laboratorium bertujuan untuk :

1

Memantau dan mengarahkan secara berkala praktek-praktek
laboratorium yang baik, benar dan aman,;

Memastikan semua petugas laboratorium memahami cara-cara
menghindari risiko bahaya dalam laboratorium;

Melakukan penyelidikan/pengusutan segala peristiwa berbahaya
atau kecelakaan;

Mengembangkan sistem pencatatan dan pelaporan tentang
keamanan kerja laboratorium; dan

Melakukan tindakan darurat untuk mengatasi peristiwa berbahaya

dan mencegah meluasnya bahaya tersebut.
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3. Perangkat Pengelolaan Laboratorium Kimia

Untuk mengelola laboratorium kimia dengan baik maka harus mengenal
perangkat-perangkat yang akan dikelola. Perangkat-perangkat tersebut
adalah:

a. Tata ruang

b. Alat yang baik dan terkalibrasi

c. Infrastruktur Laboratorium

d. Administrasi Laboratorium

e. Inventaris dan keamanan laboratorium

f. Penggunaan keselamatan laboratorium

g. Organisasi laboratorium

h. Dana operasional laboratorium

i. Disiplin yang tinggi

J. Keterampilan

k. Peraturan dasar

I. Penanganan masalah umum

m. Jenis-jenis pekerjaan

Jika perangkat-perangkat tersebut diatas dikelola dengan baik maka akan

mengoptimalkan pengelolaan laboratorium.

3.1. Tataruang
Perangkat yang dikelola dikemukakan sebelumnya bahwa laboratorium kimia
merupakan bangunan atau ruangan yang dapat digunakan untuk para
praktikan bekerja, belajar, menggali pengalaman nyata sains, menggunakan
peralatan, mempraktekan keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran
kimia. Oleh karena itu suatu laboratorium kimia didesain sedemikian rupa
sehinga memiliki komponen-komponen utama yaitu bangunan laboratorium,
fasilitas umum laboratorium, peralatan eksperimen dan bahan kimia.
Bangunan laboratorium terdiri dari ruang praktikum (practicals room), ruang
persiapan (preparation room), ruang penyimpanan alat (equipment storage
room), ruang penyimpanan bahan kimia (chemicals storage room), ruang
timbang (weighting room), ruang instrumen (instruments room), ruang

pembimbing (staff room), ruang bengkel (repair room),
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dan ruang kamar kecil (water closet). Tata letak satu ruang dengan ruang
lainnya didasarkan atas prinsip memperlancar pekerjaan, memudahkan

pemeliharaan, dan menjaga keselamatan kerja.

Untuk tata ruang, dapat dilakukan sedemikian sehingga dapat berfungsi
dengan baik. Tata ruang yang baik harus mempunyai antara lain :

a. Pintu masuk

b. Pintu keluar

c. Pintu darurat

d. Ruang persiapan

e. Ruang peralatan

f. Ruang penyimpanan

g. Ruang guru

h. Ruang teknisi/laboran/tenaga administrasi

i. Ruang seminar/diskusi

j- Ruang bekerja (praktikum dan penelitian)

k. Ruang istirahat/ibadah

I. Ruang prasarana alat laboratorium

m. Ruang prasarana kebersihan

n. Ruang keselamatan kerja

0. Lemari praktikan

p. Lemari gelas

g. Lemari alat optik

r. Pintu dan jendela diberi kawat kassa untuk menjaga tidak masuknya hewan
s.Fan ( Kipas angin )

t. Ruang AC untuk alat tertentu yang memerlukan persyaratan tertentu.

Alat yang baik dan terkalibrasi

Petugas laboratorium wajib mengenal dan mampu mengoprasikan peralatan
laboratorium. Alat-alat yang dioperasikan harus benar-benar dalam kondisi :
a. Siap untuk pakai

b. Bersih

c. Terkalibrasi

d. Beroperasi dengan baik
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Peralatan yang ada mestinya disertai dengan buku petunjuk pengoperasian.
Hal ini mengantisipasi agar tidak terjadi kerusakan dan petunjuk tersebut
dapat digunakan oleh teknisi dalam memperbaiki alat yang mengalami
kerusakan kecil. Teknisi laboratorium sangat diharapkan selalu berada di
tempat, ketika berlangsung praktikum/penelitian, yang jika sewaktu-waktu alat

mengalami kerusakan maka dengan cepat dapat diperbaiki.

3.3. Infra Struktur Laboratorium
Infra struktur laboratorium terdiri dari :
a. Laboratory assessment
Hal ini mencakup tentang lokasi, konstruksi laboratorium dan fasilitas lain
termasuk pintu utama, pintu darurat, jenis meja, jenis atap, jenis dinding, jenis
lantai, jenis pintu, jenis lampu yang dipakai, jenis ventilasi, jenis AC, jenis
tempat penyimpanan, jenis lemari bahan kimia, optik, timbangan, instrumen

lain, kondisi laboratorium, pembuangan limbah dan sebagainya.

Salah satu cakupan laboratory assessment adalah meja praktikum yang
digunakan di laboratorium kimia mempunyai ukuran panjang 1,5 m, lebar 0,75
m, dan tinggi 0,85 m. Di laboratorium kimia setiap meja dapat digunakan oleh
2-4 praktikan, terbuat dari kayu keras, dilengkapi lemari tempat menyimpan
alat, dan dilapisi epoxy-resin yang tahan terhadap panas. Meja praktikum

biasanya dilengkapi juga dengan saluran listrik, gas, dan air.

Meja demonstrasi ada yang ditempatkan secara tetap di depan kelas
laboratorium dan ada pula yang dapat dipindah-pindahkan karena dilengkapi
kaki bergelinding. Meja demonstrasi di depat kelas berukuran panjang 3 m,
tinggi dan lebarnya sama dengan meja praktikum. Karena meja demonstrasi
harus kelihatan oleh banyak praktikan, maka meja tersebut harus diberi
podium setinggi 20-30 cm. Adapun meja demonstrasi yang dapat didorong
harus memiliki tinggi 90 cm hingga 100 cm, sedangkan panjang dan lebarnya
sama dengan meja praktikum. Meja tersebut digunakan pembimbing
praktikum untuk menampilkan contoh rangkaian alat, percobaan yang dapat
menguatkan pemahaman konsep, ataupun digunakan praktikan untuk

menampilkan proses eksperimen yang ditemukan kelompoknya.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Laboratorium



3.4.

b. Fasilitas Umum

Fasilitas ini mencakup bahasan tentang kebutuhan listrik, sumber listrik,
stabilitas tegangan, distribusi arus, jenis panel listrik, jenis soket, sumber air,
jenis keran yang dipakai, jenis pembuangan air, instalasi air, instalasi listrik,
keadaan toilet, jenis ruang persiapan, ruang perbaikan/workshop, penyediaan

teknisi, penyediaan dana dan sebagainya.

Instalasi listrik, air, dan gas merupakan fasilitas laboratorium (kimia) yang
sangat penting. Pada saat ini laboratorium kimia hanya menggunakan satu
jenis sumber tenaga listrik bertegangan 220 volt. Selain sebagai sumber
penerangan yang dipasang pada setiap ruangan di laboratorium, listrik juga
digunakan untuk mengoperasikan peralatan, dan memanaskan pemanas
/tungku listrik. Untuk menanggulangi adanya gangguan listrik dari PLN,
laboratorium diperlengkapi juga dengan generator listrik. Sumber air yang
digunakan di laboratorium berasal dari PAM dan juga air tanah dengan
menggunakan pompa/mesin air. Di laboratorium kimia seringkali memerlukan
air yang harus bebas ion-ion ataupun aquadest. Untuk keperluan ini di
laboratorium kimia harus disediakan Demineralizer atau Destillizer. Sumber
gas yang digunakan di laboratorium kimia pada saat ini adalah LPG (Liquid
Petroleum Gas).

Untuk keperluan suatu laboratorium, gas tersebut disimpan dalam tangki
besar kemudian disambung ke masing-masing meja praktikum dengan
menggunakan pipa. Di samping gas LPG untuk keperluan pembakaran, di
laboratorium kimia seringkali disediakan pula tabung-tabung gas seperti
tabung gas oksigen untuk keperluan pengelasan atau keperluan bengkel
gelas, gas asetilen untuk instrumen AAS, gas hitrogen untuk reaksi yang tidak
boleh kontak udara, dll. Tabung gas tersebut dilengkapi regulator (alat
pengatur tekanan, penyalur dan penutup gas).

Administrasi Laboratorium
Kegiatan administrasi ini adalah kegiatan rutin dan kesinambungan karena itu

perlu dipersiapkan dan dilaksanakan secara teratur dan baik.
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Pengadministrasian merupakan suatu proses pedokumentasian seluruh

sarana dan prasarana serta aktivitas laboratorium.

Tujuan administrasi laboratorium adalah untuk memperoleh informasi tentang

keadaan laboratorium dengan cepat dan mudah. Administrasi laboratorium

meliputi segala kegiatan administrasi yang ada di laboratorium antara lain:

a. Inventarisasi peralatan laboratorium yang ada

b. Daftar kebutuhan alat baru, alat tambahan, alati alat yang rusak , alat-alat
yang dipinjam dan alat-alat yang dikembalikan.

c. Keluar masuk surat menyurat

d. Daftar pemakaian laboratorium, sesuai jadwal kegiatan praktikum dan
penelitian

e. Daftar inventaris bahan-bahan kimia dan non kimia, bahan-bahan gelas

f. Daftar inventaris alat-alat mebel lain

g. Sistem evaluasi dan pelaporan

3.5. Inventarisasi dan Keamanan Laboratorium

Kegiatan inventarisasi dan keamanan laboratorium meliputi

a. Semua kegiatan inventarisasi

b. Keamanan yang dimaksud disini adalah apakah peralatan laboratorium
tersebut tetap ada di laboratorium atau ada yang meminjamnya, apakah
ada yang hilang, pindah tempat namun tidak dilaporkan keadaan
sebenarnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam inventarisasi dan keamanan adalah:

1). Mencegah kehilangan dan penyalah gunaan

2). Mengurangi biaya operasional

3). Meningkatkan proses pekerjaan dan hasilnya

4). Meningkatkan kualitas kerja

5). Mengurangi resiko kehilangan

6). Mencegah pemakaian yang berlebih

7). Meningkatkan kerja sama
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan fasilitas
laboratorium adalah sarana fisik laboratorium seperti fasilitas ruangan,
fasilitas instalasi listrik, air dan gas serta fasilitas mebeler dan sebagainya,
sedangkan alat-alat laboratorium terdiri dari bahan-bahan habis, alat-alat
permanen, alat-alat tidak permanen serta peralatan (tools) perbaikan.
Semua fasiltas dan alat-alat tersebut setiap saat dapat berubah keadaan
jenis, kualitas, dan kuantitasnya karena banyak faktor seperti tingginya

frekuensi penggunaan, usia pakai, kerusakan, kehilangan dan sebagainya.

Untuk memudahkan pengontrolan dan analisis kebutuhan atas semua
fasilitas dan alat-alat tersebut, maka pengelolaan laboratorium harus
dilengkapi dengan tindakan inventarisasi secara rutin dan teratur dengan
instrument inventarisasi yang jelas, mudah dipahami, dan mudah diakses
namun tidak dapat diubah secara sembarang oleh orang atau pihak yang
tidak berwenang. Instrumen yang dimaksud antara lain adalah daftar

inventaris alat, kartu alat dan label alat.

Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium adalah catatan atas semua

alat- alat dan fasilitas laboratorium.

A Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium dapat dibuat dalam
bentuk buku catatan dengan tulisan tangan, file cetakan, ataupun dalam
bentuk file elektronik seperti dalam disket, hardisk, CD, dan flashdisk.

A Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium memuat nama dan
berbagai atribut alat-alat dan fasilitas laboratorium.

A Yang dimaksud dengan atribut alat-alat dan fasilitas laboratorium
dalam daftar inventaris adalah catatan keterangan mengenai nama alat,
nomor kode alat, spesifikasi, jumlah, keadaan baik atau rusak, tanggal
pembelian atau penerimaan, pabrik pembuat, nomor seri/tipe/model,
tempat penyimpanan bahkan mungkin juga sumber dana pembelian
atau pengadaan serta keterangan lain yang dianggap perlu sesuai
dengan kondisi dan sistem manajemen di laboratorium sekoilah yang
bersangkutan.

A Perhatikan mungkin ada dan biasanya ada aturan resmi dari

pemerintah, dinas pendidikan atau sekolah mengenai tatacara
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pembuatan daftar inventaris dan pemberian berbagai atribut alat dan
fasilitas laboratorium.

A Daftar inventaris selalu diperbaharui setiap dalam batas perioda tertentu,
sehingga daftar inventaris selalu sesuai dengan keadaan alat dan
fasilitas laboratorium dalam perioda waktu yang bersangkutan.

A Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium sebaiknya dapat
dibaca oleh semua pihak yang berhak dan dianggap memerlukan, tetapi
jangan sampai bisa diberi perubahan oleh siapapun kecuali yang
berwenang.

A Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium harus memudahkan
penyimpanan dan pengambilan serta pemeriksaan alat dan fasilitas

laboratorium.

3.6. Penggunaan keselamatan laboratorium

Penggunaan keselamatan laboratorium meliputi antara lain :

a. Tanggung Jawab
Kepala laboratorium bertanggung jawab penuh terhadap segala
kecelakaan yang mungkin timbul di laboratorium.

b. Kerapian
Letak alat pemadam harus diletakkan sedemikian sehingga bebas dari
hambatan, demikian juga lantai harus bersih dan bebas minyak, air dan
material lain yang mungkin menyebabkan lantai licin.

c. Pertolongan Pertama
Semua kecelakaan bagaimanapun ringannnya harus ditangani ditempat
pertolongan pertama. Sehingga setiap laboratorium harus memiliki kotak
P3K yang isinya selalu dikontrol.

d. Pakaian
Setiap bekerja di laboratorium harus memperhatikan pakaian, misalnya
jangan memakai baju ketat, berlengan panjang dan kancing terbuka ketika
bekerja dengan mesin-mesin yang bergerak.

e. Pintu-pintu laboratorium
Pintu-pintu laboratorium sebaiknya dilengkapi dengan jendela pengintip
untuk mencegabh terjadinya kecelakaan.
Alat-alat
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Alat-alat disimpan sesuai dengan kelompok atau jenis, misalnya peralatan
yang menggunakan listrik seharusnya diletakkan dekat dengan sumber
listrik. Alat yang terbuat dari kaca perlu mendapat perhatian khusus.

g. Tabung gas
Tabung-tabung gas harus mendapat perhatian yang Kkhusus.
Penyimpanannya ditempatkan di tempat yang sejuk dan terhindar dari
tempat yang panas. Kran gas harus selalu tertutup jika tidak dipakai
demikian juga dengan kran pengaturan. Alat-alat yang berhubungan
dengan tabung gas harus memakai pengaman terhadap tekanan.

h. Pemadam kebakaran (Fire Extinguiser)
Dalam laboratorium harus tersedia alat pemadam kebakaran yang berguna
untuk mencegah kebakaran yang mungkin terjadi. Bahan-bahan yang lain,
jika terbakar sulit untuk diklasifikasikan, karena berubah dari padat menjadi

cair atau cair menjadi gas pada temperatur yang tinggi.

3.7.0rganisasi Laboratorium
Organisasi laboratorium meliputi struktur organisasi, deskripsi pekerjaan,
serta susunan personalia yang mengelola laboratorium tersebut. Penanggung
jawab tertinggi organisasi di laboratorium adalah Kepala Laboratorium.
Anggota Laboratorium yang berada di bawah Kepala Laboratorium harus
sepenuhnya bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan yang dibebankan

kepadanya.

Setiap kegiatan kerja selalu diikuti dengan resiko bahaya yang dapat berakibat
terjadinya kecelakaan. Kecelakaan yang terjadi pada suatu kegiatan industri
merupakan hasil akhir dari suatu aturan yang ada kondisi kerja yang tidak
aman. Walaupun demikian terjadinya kecelakaan seharusnya dapat dicegah
dan diminimalisasikan, karena kecelakaan tidak dapt terjadi dengan
sendirinya. Terjadinya kecelakaan pada umumnya ditimbulkan oleh beberapa
faktor penyebab, oleh karena itu terjadinya kecelakaan harus diteliti faktor-
faktor penyebabnya denggan tujuan untuk menetukan usaha-usaha
pembinaan dan pengawasan keselatan kerja yang tepat secara efektif dan
efisien sehingga terjadinya kecelakaan dapat di cegah
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3.8.

3.9.

Dana Operasional Laboratorium

Dalam operasional laboratorium dibutuhkan dana operasional yang memadai.
Ketersediaan dana ini juga ditentukan oleh kebijakan dari kepala sekolah dan
juga kerja keras dari para pengelola laboratorium karena ketersediaan dana

juga dapat diperoleh dari luar laboratorium dan sekolah.

Disiplin yang tinggi

Disiplin yang tinggi dari pengelola dan pengguna laboratorium akan
menjadikan kerja di laboratorium menjadi efektif dan efisien. Agar
mendapatkan disiplin yang tinggi maka pengelola laboratorium harus
menyadari tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. Selanjutnya pengelola
laboratorium juga harus dapat bekerjasama yang baik dengan pengguna
laboratorium. Pengguna laboratorium juga harus mematuhi setiap peraturan
yang ada di laboratorium sehingga terhidar dari kecelakaan kerja di

laboratorium.

3.10. Keterampilan

Peningkatan keterampilan dari pengelola laboratorium harus terus
dilaksanakan. Peningkatan ini dapat diperoleh melalui pendidikan dan
pelatihan, seminar, magang, workshop dan sebagainya. Untuk meningkatkan
keterampilan dari pengelola laboratorium juga diperlukan pembentukan tim
yang kompak dan saling bersinergi sehingga saling mendukung untuk
menambah keterampilan bekerja di laboratorium.
Ada dua kategori keterampilan yaitu:
a. Keterampilan dasar
Keterampilan ini harus dilatih seperti keterampilan berpikir, menggunakan
alat, cara mengamati yang benar, cara mengklasifikasi, cara mengukur,
dan menduga atau meramalkan hasil.
b. Keterampilan terintegrasi
Misalnya mengidentifikasi variabel, menyusun tabel untuk menulis data,
membuat grafik, mendeskripsikan hubungan antarvariabel, mengolah
data, menganalisis percobaan, menyusun hipotesis, mendesain atau

merancang percobaan, dan menyimpulkan hasil percobaan.
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3.11.

Peraturan dasar

Ada beberapa peraturan dasar untuk menjamin kelancaran pekerjaan di

laboratorium, yaitu:

a.

b
c.
d

bl 0]

g.
h.

3.12.

Jangan makan dan minum di dalam laboratorium

. Dilarang merokok di laboratorium.

Dilarang meludah

. Dilarang berlari-lari di dalam laboratorium, walaupun dalam keadaan

gempa ataupun kebakaran

Jangan bermain dengan peralatan dan bahan laboratorium

Bahan-bahan kimia harus diberi label

Dilarang menyedot atau menghisap bahan-bahan kimia dengan mulut.
Selalu menggunakan pakaian khusus di laboratorium dan juga
perlengkapan alat pelindung diri lainnya

Tidak diperkenankan membuat aturan sendiri di laboratorium

Penanganan masalah umum

a. Mencampur zat-zat kimia
Jangan mencampur zat kimia tanpa mengetahui sifat zat kimia tersebut
dan hasil dari reaksi pencampuran zat tersebut. Carilah informasi
sebanyak-banyaknya sebelum mencampur zat-zat kimia.

Gambar 1 Mencampurkan Zat Kimia
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b. Zat-zat baru atau tidak diketahui
Jika terdapat zat baru atau yang tidak diketahui segera cari informasi zat
tersebut pada pengelola laboratorium. Oleh karena itu zat-zat di
laboratorium harus selalu di cek keberadaannya dan keadaannya.

c. Membuang material yang berbahaya
Sebelum membuang material yang berbahaya harus diketahui terlebih
dahulu resiko dari pembuangan tersebut. Sehingga harus dipastikan
bahwa pembuangan tersebut tidak menimbulkan efek yang berbahaya
bagi lingkungan. Untuk laboratorium kimia biasanya telah dilengkapi
dengan bak penampung khusus untuk pembuangan material yang
berbahaya tersebut. Dari bak penampung tersebut maka material yang
berbahaya dinetralkan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.

d. Tumpahan
Tumpahan bahan yang bersifat asam diencerkan terlebih dahulu dengan
iar dan dinetralkan dengan CaCO3 atau soda ash. Untuk tumpahan yang
bersifat basa juga harus dencerkan dengan air dan dinetralkan dengan

asam encer. Kemudian setelah aman baru dapat di lap dengan kain pel.

Untuk penanganan berbagai masalah di laboratorium harus berkonsultasi
dahulu dengan ahlinya sebelum mengambil tindakan. Diutamakan

keselamatan (safety used) ketika bekerja di laboratorium.

3.13. Jenis-jenis pekerjaan
Ada berbagai pekerjaan yang dilakukan di laboratorium kimia. Ada beberapa
jenis praktikum dan dimungkinkan juga adanya pelaksanaan penelitian yang
dilakukan di laboratorium. Jenis-jenis pekerjaan yang dilakukan di
laboratorium harus dapat didata dengan baik oleh pengelola laboratorium.
Tujuan pendataan tersebut adalah untuk:
Efisisensi penggunaan bahan-bahan kimia

. Efisisensi biaya

a.
b

c. Efisiensitenaga dan waktu

d. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
e. Meningkatkan keterampilan

f. Membentuk tim kerja yang baik

g. Meningkatkan pendapatan
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Ativitas Pembelajaran

Saat awal pembelajaran peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Masing-masing
kelompok menyimak tayangan dan membaca materi Pengelolaan
laboratorium Kimia. Selanjutnya setiap peserta dalam kelompok diberi kartu
yang berisi gambar beberapa peralatan dan bahan di laboratorium kimia.
Peserta diklat berdiskusi dengan kelompoknya untuk menuliskan penjelasan
tentang cara mengelola bahan dan peralatan tersebut dengan lengkap pada

kertas koran.

Masing-masing anggota kelompok memegang kartu dan menempelkan
kertas korannya di dinding kelas. Kemudian fasilitator mengundi peserta
yang menjadi penjual atau pembeli informasi. Sebagai penjual informasi
peserta akan memegang kartu peralatan/bahan yang dimiliki dan
menjelaskan cara mengelola peralatan/bahan tersebut pada pembeli yang
akan datang. Sebagai pembeli, peserta diklat akan berkeliling mengunjungi
dan mendengarkan informasi dari penjual. Setiap kunjungan diberi waktu 2
menit. Setelah 2 menit maka peserta diklat diminta berpindah ke pembeli
lainnya. Setelah 5 kali perpindahan maka akan dilakukan pertukaran peran,
yaitu pembeli menjadi penjual dan penjual menjadi pembeli. Hal ini pun diberi

waktu yang sama yaitu 2 menit setap kunjungan dan dilakukan 5 kali putaran.

Setelah proses pembeli dan penjual bertukar peran maka setiap peserta
diklat akan berkumpul kembai dalam kelompoknya. Pada akhir
pembelajaran dilakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang
mempresentasikan ke depan kelas tentang informasi yang dimiliki oleh
masing-masing peserta diklat anggota kelompoknya dari proses menjadi
penjual dan pembeli. Peserta yang memiliki kartu yang dipresentasikan
memberi saran dan tambahan informasi mengenai kartunya. Fasilitator
mendampingi dan memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh peserta diklat.
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E. Latihan/Kasus/Tugas

. LATIHAN (LK 04)

1. Jadwal kegiatan laboratorium merupakan aspek strategi pengelolaan

laboratorium....

A. Perencanaan

B. Penataan

C. Pengadministrasian/inventarisasi

D. Pengamanan, perawatan, dan pengawasan

2. Perangkat yang harus dikelola di laboratorium adalah....

A. Perencanaan, penataan, pengorganisasian, pengamanan, perawatan
dan pengawasan

B. Tataruang, pengorganisasian, infrastruktur, administrasi, inventarisasi
dan pengamanan laboratorium

C. Tata ruang, alat yang baik dan terkalibrasi, pengorganisasian,
administrasi, inventarisasi dan pengamanan laboratorium

D. Tata ruang, alat yang baik dan terkalibrasi, infrastruktur, administrasi,

inventarisasi dan pengamanan laboratorium

3. Yang dimaksud pengadministrasian laboratorium adalah....

A.

Suatu proses pencatatan dan inventarisasi fasilitas dan aktivitas
laboratorium

Suatu proses memotivasi peserta didik yang terkait dengan praktikum
dan laboratorium

Suatu proses memberi bimbingan, motivasi, pemantauan dan evauasi
kinerja tenaga laboratorium

Suatu proses menyediakan peralatan dan bahan laboratorium yang

dibutuhkan untuk kegiatan praktikum

4. Perawatan laboratorium dibagi atas 2 bagian yaitu....

A.
B
C.
D

. Perawatan terencana dan tak terencana

Perawatan kecil dan besar
Perawatan harian dan bulanan

Perawatan sebagian dan menyeluruh
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Prinsip utama yang harus diperhatikan dalam penyimpanan alat dan bahan

di laboratorium adalah....

A. Aman, mudah dicari, dan mudah diambil

B. Aman, mudah dikenali dan mudah dicari

C. Aman, mudah dikenali, dan mudah diperbaiki

D. Aman, mudah dicari, dan mudah dikembalikan

Sumber kerusakan alat dan bahan laboratorium akibat lingkungan meliputi

hal-hal berikut....

A. Kelembaban, jamur dan bakteri

B. Musim kemarau dan musih hujan

C. Udara, air, suhu, cahaya dan jamur

D. Udara, air, asam-basa, suhu, dan cahaya

Perlengkapan pendukung yang diperlukan di laboratorium kimia

diantaranya....

A. Ventilasi udara

B. Penyejuk ruangan

C. Lampu penerangan yang memadai

D. Kotak pertolongan pertama lengkap dengan isinya

Bahaya potensial di laboratorium dapat dibagi menjadi 5 perantara yaitu....

A. Chemical agent, physical agent, biological agent, psychological agent,
dan ergonomical agent

B. Chemical agent, physical agent, biological agent, ergonomical agent
dan mecanical agent

C. Chemical agent, physical agent, biological agent, psychological agent,
dan polutan agent

D. Chemical agent, physical agent, biological agent, polutan agent, dan
ergonomical agent

Contoh alat pelindung diri yang selalu dan wajib digunakan di laboratorium

adalah....

A. Sarung tangan dan sepatu

B. Jas laboratorium dan sepatu

C. Kaca pelindung mata dan sepatu

D

. Kaca pelindung mata dan sarung tangan
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10. Penataan merupakan salah satu aspek strategi pengelolaan laboratorium.
Pentaan mencakup....
A. Inventarisasi dan administrasi
B. Pengamanan dan pengawasan
C. Setting dan regulating
D. Penataan preventif dan korektif
II. KASUS (LK 05)
Setiap kelompok diberikan kasus yang terjadi di suatu laboratorium. Dari
kasus tersebut tiap kelompok harus berdiskusi tentang masalah yang timbul
pada laboratorium, penyebabnya dan cara mengatasi masalah tersebut.
Kemudian tiap-tiap kelompok juga diminta untuk memberikan penjelasan
lengkap tentang pengelolaan laboratorium tersebut dengan lengkap supaya
tidak timbul masalah yang serupa.
Hasil diskusi dituliskan dalam laporan kelompok dan dipresentasikan di depan
kelas.
3. TUGAS (LK 06)

Bagaimana skenario pembelajaran yang mempraktikkan

Pengelolaan Laboratorium Kimia.

Bersama dengan kelompok Anda, susunlah cara penyampaian
materi yang mempraktikkan Pengelolaan Laboratorium Kimia
Cara penyampaian materi diusahakan agar peserta didik
menjadi lebih aktif, kreatif, dan mudah memahami topik tersebut.
Susunlah langkah-langkah pembelajaran yang menyenangkan
tersebut.

Praktikkan pembelajaran tersebut di depan kelas.

Mintalah tanggapan dan saran dari kelompok lain.

Susunlah laporan kelompok Anda beserta tanggapan dan saran
dari kelompok lain.
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F. Rangkuman

Pengelolaan laboratorium adalah suatu tindakan pengelolaan yang komplek
dan terarah, sejak dari perencanaan tata ruang sampai dengan semua

perangkat-perangkat penunjang lainnya.

Pelaksanaan pengelola laboratorium bertujuan agar dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar di laboratorium dan juga kegiatan penelitian agar
berlangsung secara optimal. Dari sisi lain pengetahuan laboratorium
merupakan usaha yang diarahkan kepada sarana dan prasarana serta
personil yang terlibat dalam peran dan kegiatan laboratorium.

Pengelolaan laboratorium dapat diartikan sebagai pelaksanaan dalam
pengadministrasian, perawatan, pengamanan, perencanaan  untuk
pengembangannya secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuannya. Dalam melaksanakannya selalu berorientasi kepada faktor-faktor
keselamatan yang terlibat dalam laboratorium dan lingkungannya. Dalam
pengelolaan laboratorium, ada 5 macam komponen laboratorium seperti yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat dikategorikan dalam 2 kelompok, yaitu
kelompok pengelola (sebagai sumber daya manusia) dan kelompok yang
dikelola, yaitu bangunan laboratorium, fasilitas laboratorium, alat-alat
laboratorium dan bahan-bahan laboratorium. Kunci keberhasilan laboratorium
ditentukan oleh strategi pengelolaan yang meliputi aspek perencanaan,
penataan, pengadministrasian/inventarisasi dan pengamanan, perawatan dan

pengawasan.

Perencanaan bukan sekedar mengatur kegiatan, melainkan juga menentukan
indikator keberhasilan dalam setiap tahapan dari kegiatan yang direncanakan.
Dalam pengelolaan laboratorium merencanakan kegiatan meliputi pelayanan
praktikum, penelitian, pengadaan peralatan dan kebutuhan bahan,
optimalisasi sumber daya, mencari sumber-sumber dana untuk kemandirian

dan maintenance.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




Penataan merupakan upaya untuk menjalankan kegiatan laboratorium
sebagaimana fungsinya. Penataan mencakup setting secara fisik
dan regulating. Setting merupakan suatu kegiatan pengaturan tata letak dan
penataan yang mencakup penempatan mebeler, peralatan dan bahan kimia.
Setting ini perlu memperhatikan prinsip-prinsip keselamatan, efektivitas dan
efisiensi, serta kemudahan pengawasan. Prinsip keselamatan dimaksudkan
penempatan alat-alat dan bahan diusahakan sekecil mungkin memberikan

resiko terjadinya kecelakaan.

Pengadministrasian/inventarisasi merupakan suatu proses
pendokumentasian seluruh sarana dan prasarana serta aktivitas laboratorium.
Pengamanan adalah bagian dari kunci keberhasilan strategi pengelolaan
laboratorium. Salah satu prinsip pengamanan di laboratorium kimia adalah

cara penyimpanan dan penanganan bahan kimia dengan baik.

Perawatan atau pemeliharaan bukan berarti alat harus disimpan dengan baik
sehingga alatnya selalu utuh, akan tetapi alat harus tetap dipergunakan agar
tahan lama, dan harus dilakukan perawatan dengan cara menyimpan alat
pada tempat yang aman, menjaga kebersihan alat, dan penyusunan
penyimpanan alat-alat yang berbentuk set.

Pada umumnya perawatan di bagi atas dua bagian, yaitu perawatan
terencana dan perawatan tak terencana. Perawatan terencana (planned
maintenance) didefinisikan sebagai proses perawatan yang diatur dan
diorganisasikan untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi terhadap
peralatan di waktu yang akan datang. Perawatan tidak terencana adalah jenis
perawatan yang bersifat perbaikan terhadap kerusakan yang tidak
diperkirakan sebelumnya. Pekerjaan perawatan ini tidak direncanakan, dan
tidak dijadwalkan. Umumnya tingkat kerusakan yang terjadi adalah pada
tingkat kerusakan berat. Karena tidak direncanakan sebelumnya, maka juga

disebut perawatan darurat.

Dalam mengelola laboratorium yang baik, dikenal perangkat-perangkat yang
harus dikelola yaitu tata ruang, alat yang baik dan terkalibrasi, infrastruktur

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Laboratorium




laboratorium, administrasi laboratorium, inventrasisasi dan keamanan
laboratorium,  penggunaan  keselamatan laboratorium,  organisasi
laboratorium, dana operasional laboratorium, disiplin yang tinggi, keterampilan,

peraturan dasar, penanganan masalah umum, dan jenis-jenis pekerjaan.

Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci jawaban yang ada di
bawah ini. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. Jumlahkan
jawaban benar yang Anda peroleh. Gunakan rumus di bawabh ini untuk

mengukur tingkat penguasaan Anda terhadap Kegiatan Belajar 2.

Persentase tingkat penguasaan materi Gp b

Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat
melanjutkan ke bagian Evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
pada diklat Kimia Grade Dasar. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3

Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

(K3) di Laboratorium Kimia

A. Tujuan

Setelah mempelajari kompetensi ini, peserta diklat diharapkan mampu:
1. Membedakan tahapan penerapan manajemen K3 di laboratorium kimia

2. Menerapkan K3 di laboratorium kimia

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan laboratorium
kimia sekolah

2. Menerapkan prinsip-prinsip dan teori-teori keselamatan kerja/belajar di
laboratorium kimia sekolah

C. Uraian Materi

1. Tahapan Penerapan K3 di Laboratorium Kimia

Penerapan manajemen K3 menurut peraturan menteri kesehatan tahun 2007,
meliputi tahapan sebagai berikut:

c. Tahap persiapan (komitmen dan kebijakan)

d. Tahap perencanaan

e. Tahap pengorganisasian

f. Tahap pelaksanaan

g. Tahap pemantauan dan evaluasi

Pelaksanaan K3 harus merupakan bagian dari semua kegiatan operasional.
Maka dari itu pekerjaan dan tugas di laboratorium kimia harus sudah mengikuti

indakan pencegahan dan peraturan K3 di laboratorium kimia. Sesuai dengan
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konsep sebab akibat kecelakaan serta prinsip pencegahan kecelakaan, maka

pengelompokkan unsur K3 diarahkan pada pengendalian sebab dan

pengurangan akibat terjadinya kecelakaan.

1.1

1.2.

Tahap persiapan (komitmen dan kebijakan)

Komitmen terhadap K3 di laboratorium kimia dapat ditunjukan dengan
pernyataan kebijakan K3 dan selanjutnya mengkomunikasikan kepada
seluruh pengguna laboratorium kimia tersebut. Selanjutnya kepala sekolah
harus mengidentifikasi dan menyediakan semua sumber daya agar
program K3 dapat berjalan dengan baik. Untuk melaksanakan komitmen
dan kebijakan tersebut perlu disusun strategi sebagai berikut:

Sosialisasi program K3

. Menetapkan tujuan yang jelas

a.

b

c. Organisasi dan penugasan yang jelas

d. Meningkatkan sumberdaya manusia yang profesional di bidang K3

e. Kajian resiko secara kualitatif dan kuantitatif

f. Menyusun program kerja K3 yang mengutamakan upaya peningkatan
dan pencegahan

g. Monitoring dan evaluasi secara internal dan eksternal secara berkala.

Tahap perencanaan
Kepala laboratorium harus membuat perencanaan yang efektif agar
tercapai keberhasilan penerapan K3 di laboratorium kimia yang menjadi
tanggung jawabnya. Perencanaan tersebut harus mencapai sasaran
keberhasilan yang jelas dan dapat diukur. Perencanaan tersebut meliputi:
a. ldentifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengendalian faktor resiko.
Pengelola laboratorium kimia harus melakukan kajian dan identifikasi
sumber bahaya, penilaian serta pengendalian faktor resiko yang terjadi
di laboratorium kimia, diantaranya adalah:
1) Identifikasi  sumber bahaya. Dapat dilakukan  dengan
mempertimbangkan:
B Kondisi dan kejadian yang dapat menimbulkan potensi bahaya.
Bahaya potensial yang paling beresiko di laboratorium kimia
adalah:
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(@) Chemical agent
(b) Phisical agent
(c) Biological agent
(d) Psicological agent
(e) Ergonomical agent
B Jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) yang mungkin
dapat terjadi.
(a) Kecelakaan yang sering terjadi.
(b) PAK yang sering terjadi
2) Penilaian faktor resiko
Adalah proses untuk menentukan ada tidaknya resiko dengan jalan
melakukan penilaian bahaya potensial yang menimbulkan resiko K3
3) Pengendalian faktor resiko
Dilakukan melalui empat tingkatan pengendalian resiko vyaitu
menghilangkan bahaya, menggantikan sumber resiko dengan sarana
atau peralatan lain yang tingkat resikonya lebih rendah atau tidak
ada, administrasi dan alat pelindung diri (APD).
. Membuat peraturan
Kepala sekolah harus membuat, menetapkan dan melaksanakan
standar operasional prosedur (SOP) sesuai dengan peraturan,
perundangan dan ketentuan mengenai K3 lainnya yang berlaku. SOP
ini harus dievaluasi, diperbaharui dan harus dikomunikasikan serta
disosialisasikan pada seluruh pengguna laboratoratorium kimia dan

pihak terkait.

¢. Tujuan dan sasaran

Kepala sekolah harus mempertimbangkan peraturan perundang-
undangan, bahaya potensial, dan resiko K3 yang bisa diukur, satuan
dan indikator pengukuran, sasaran pencapaian dan jangka waktu
pencapaian.

. Indikator kinerja

Indikator harus dapat diukur sebagai dasar penilaian kinerja K3 yang
sekaligus merupakan informasi mengenai keberhasilan pencapaian K3

laboratorium K3
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1.3.

1.4.

1.5.

e. Program kerja
Kepala sekolah harus menetapkan dan melaksanakan program K3
laboratorium kimia. Untuk mencapai sasaran harus ada monitoring,
evaluasi dan dicatat serta dilaporkan.
Tahap pengorganisasian
Pelaksanaan K3 di laboratorium kimia sangat tergantung dari tanggung
jawab pengelola laboratorium. Pengelola laboratorium memiliki tugas,
tanggung jawab dan wewenang yang harus dilakukan dengan baik dan
saling bekerja sama agar pelaksanaan K3 di laboratorium kimia
berlangsung sesuai dengan tujuannya. Tanggung jawab ini dituangkan
dalam suatu aturan kerja yang jelas.
Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan K3 meliputi:
a. Penyuluhan K3 ke semua pengguna laboratorium kimia
b. Pelatihan K3 yang disesuaikan dengan kebutuhan
c. Melaksanaka program K3 sesuai peraturan yang berlaku, diantaranya:
1 Pemeriksaaan kesehatan pengguna laboratorium
1 Penyediaan alat pelindung diri dan keselamatan kerja
1 Penyiapan pedoman pencegahan dan penanggulangan keadaan
darurat
1 Penempatan orang pada pekerjaan yang sesuai dengan kondisi
kesehatan
Pengobatan orang yang menderita sakit
Menciptakan lingkungan kerja yang higienis secara teratur melalui
monitoring lingkungan kerja dari hazard yang ada
Melakukan biological monitoring

Melakukan surveilans kesehatan kerja

Tahap pemantauan dan evaluasi

Pada dasarnya pemantauan dan evaluasi K3 di laboratorium kimia adalah
salah satu fungsi dari pengelolaan laboratorium kimia. Hal itu berupa suatu
langkah yang diambil untuk mengetahui dan menilai sejauh mana proses
kegiatan K3 berjalan dengan efektif dan efisien sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
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Pemantauan dan evaluasi meliputi:
a. Pencatatan dan pelaporan K3 terintegrasi ke dalam sistem pelaporan
pengelolaan laboratorium kimia. Hal ini meliputi:
1 Pencatatan dan pelaporan K3
1 Pencatatan semua kegiatan K3
1 Pencatatan dan pelaporan kecelakaan akibat kerja (KAK)
1 Pencatatan PAK
b. Inspeksi dan pengujian
Inspeksi K3 merupakan suatu kegiatan untuk menilaian kegiatan K3
secara umum dan tidak terlalu mendalam. Inspeksi K3 dilakukan secara
berkala, terutama oleh petugas K3 sehingga kejadian PAK dan KAK
dapat dicegah sedini mungkin. Kegiatan lain adalah pegujian baik
terhadap lingkungan maupun pemeriksaan terhadap orang yang bekerja
di laboratorium kimia. Pengujian dan pemeriksaan ini seperti biological
monitoring (pemantauan secara biologis)
c. Melaksanakan audit K3
Audit K3 meliputi tujuan, administrasi dan pengelolaan, pendidik dan
tenaga kependidikan, kepala sekolah, fasilitas dan peralatan, kebijakan
dan prosedur, pengembangan pengelola laboratorium dan program
pendidikan, evaluasi dan pengendalian.
Tujuan audit K3:
I Untuk menilai potensi bahaya, gangguan kesehatan dan
keselamatan
1 Memastikan dan menilai pengelolaan K3 telah dilaksanakan sesuai
ketentuan
1 Menentukan langkah untuk mengendalikan bahaya potensial serta
pengembangan mutu.
Perbaikan dan pencegahan didasarkan atas hasil temuan dari audit,
identifikasi, penilaian resiko direkomendasikan kepada kepala sekolah.
Tinjauan ualng dan peningkatan pihak pengelola laboratorium kimia
secara berkesinambungan untuk menjamin kesesuaia dan keefektifan

dapam pencapaian kebijakan dan tujuan K3.
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2. Penerapan K3 Di Laboratorium Kimia

2.1. Program pelayanan kesehatan kerja
Pelayanan kesehatan kerja pada dasarnya sama dengan pelayanan
kesehatan pada masyarakat umum. Pelayanan kesehatan kerja
dilaksanakan dengan pendekatan menyeluruh (komprehensif) vyaitu
meliputi pelayanan preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif.
2.1.1. Pelayanan preventif
Pelayanan ini diberikan guna mencegah terjadinya penyakit akibat
kerja, penyakit menular di lingkungan kerja dengan menciptakan
kondisi orang yang bekerja di laboratorium kimia dan alat-alat
laboratorium kimia atau tempat kerja agar ergonomis, menjaga
kondisi fisik maupun lingkungan kerja yang memadai dan tidak
menyebabkan sakit atau membahayakan orang yang bekerja di
laboratorium kimia serta menjanya agar tetap sehat.
Pelayanan preventif ini dapat meliputi:
. Pemeriksaan kesehatan terdiri atas:

. Imunisasi

a

b

c. Kesehatan lingkungan kerja laboratorium kimia

d. Perlindungan diri terhadap bahaya dari pekerjaan

e. Penyerasian pengguna dengan alat-alat laboratorium kimia

f. Pengendalian bahaya lingkungan kerja laboratorium kimia agar

dalam kondisi aman

2.1.2. Pelayanan promotif

Peningkatan kesehatan (promotif) pada pekerja dimaksudkan
agar keadaan fisik dan mental orang yang berkerja di laboratorium
kimia senantiasa dalam kondisi baik. Pelayanan ini diberikan
kepada pengguna laboratorium yang sehat dengan tujuan untuk
meningktakan kegairahan kerja, meingkatkan efisisensi dan daya
produktifitas tenaga kerja di lingkungan laboratorium kimia.
Pelayanan promotif dapat meliputi:

a. pendidikan dan penjelasan tentang kesehatan kerja di

laboratorium kimia
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b. pemeliharaan dan  peningkatan  kondisi  lingkungan
laboratorium kimia yang sehat

peningkatan status kesehatan

perbaikan status gizi

konsultasi psikologis

-~ o o o

olahraga dan rekreasi

2.1.3. Pelayanan kuratif
Pelayanan pengobatan terhadap pengguna laboratorium kimia
yang menderita sakit akibat bekerja di laboratorium kimia.
Pengibatan dapat berupa pengobatan spesifik ataupun pengbatan
umum serta upaya untuk mencegah meluasnya penyakit menular

di lingkungan laboratorium kimia.

Pelayanan ini diberikan kepada pengelola dan pengguna
laboratorium kimia yang memperlihatkan gangguan kesehatan/
gejala dini dengan mengobati penyakitnya supaya cepat sembuh
dan mencegah komplikasi atau penularan terhadap keluarganya
ataupun orang di sekitarnya.

Pelayanan ini dapat meliputi:

a. pengobatan terhadap penyakit umum

b. pengobatan terhadap penyakit dan kecelakaan akibat kerja

2.1.4. Pelayanan rehabilitatif

Pelayanan ini diberikan pada pengelola dan pengguna
laboratorium kimia yang menderita penyakit parah atau
kecelakaan parah yang telah mengalami cacat, sehingga
menyebabkan ketidakmampuan bekerja secara permanen, baik
sebagian atau seluruh kemampuan bekerja yang biasanya
mampu dilakukan sehari-hari.

Pelayanan rehabilitatif dapat meliputi:

a. latihan dan pendidikan untuk meningkatkan kemampuan yang

masih ada secara maksimal
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b. penempatan kembali tenaga kerja yang cacat secara selektif
sesuai kemampuannya
c. penyuluhan pada masyarakat dan pengusulan agar dapat

menerima tenaga kerja yangcacat akibat kerja

2.2. Bahaya potensial di laboratorium kimia
Bahaya potensial di laboratorium kimia dibagi menjadi lima perantara
yaitu chemical agent, physical agent, biological agent, psycological agent,
dan ergonomic agent/mecanical agent.
2.2.1. Chemical agent
Ada banyak bahan kimia yang berpotensi menimbulkan bahaya di
laboratorium kimia. Bahan kimia yang berbahaya di laboratorium
dapat digolongkan sebagai berikut:
(1) Bahan kimia mudah meledak (eksplosif )
Berikut lambang bahan kimia mudah meledak/ eksplosif.

Gambar 2 Lambang bahan kimia mudah meledak

Bahan kimia mudah meledak adalah bila bereaksi bahan
tersebut menghasilkan gas dalam jumlah dan tekanan yang besar
serta suhu yang tinggi, sehingga menimbulkan kerusakan di

sekelilingnya.

Bahan kimia mudah meledak/eksplosif ada yang dibuat sengaja
untuk tujuan ledakan atau bahan peledak seperti trinitrotoluena
(TNT), Nitrogliserin, dan amonium nitrat (NH4sNOs). Bahan-bahan
tersebut sangat peka terhadap panas dan pengaruh mekanis
(gesekan atau tumbukan).
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Eksplosif dapat pula terjadi akibat pencampuran beberapa bahan,
terutama bahan oksidator dan reduktor dalam suatu reaktor, maupun
dalam penyimpanan.
Syarat penyimpanan bagi bahan kimia yang mudah meledak/
eksplosif:
1 ruangan dingin dan berventilasi
9 jauhkan dari panas dan api
1 hindarkan dari gesekan atau tumbukan mekanis
Banyak reaksi eksoterm antara gas-gas dan serbuk zat-zat padat yang
dapat meledak dengan dahsyat. Kecepatan reaksi zat-zat seperti ini
sangat tergantung pada komposisi dan bentuk dari campurannya.
Kombinasi zat-zat yang sering meledak di laboratorium pada waktu
melakukan percobaan misalnya:
1 natrium (Na) atau kalium (K) dengan air
1 ammonium nitrat (NHsNO3), serbuk seng (Zn) dengan air
1 kalium nitrat (KNO3) dengan natrium asetat (CH;COONa)
1 nitrat dengan eter
1 peroksida dengan magnesium (Mg), seng (Zn) atau aluminium
(Al) klorat dengan asam sulfat
1 asam nitrat (HNO3) dengan seng (Zn), magnesium atau logam
lain
halogen dengan amoniak
merkuri oksida (HgO) dengan sulfur (S)

fosfor (P) dengan asam nitrat (HNOs), suatu nitrat atau klorat.

(2) Bahan kimia mudah terbakar

Gambar 3 Lambang bahan kimia mudah terbakar
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Bahan mudah terbakar adalah bahan yang mudah bereaksi dengan

oksigen dan menimbulkan kebakaran. Reaksi kebakaran yang amat

cepat juga dapat menghasilkan ledakan. Bahan cair dinyatakan

mudah terbakar bila titik nyala > 21 °C dan < 55 °C pada tekanan 1

atm.

Bahan cair dinyatakan sangat mudah terbakar bila titik nyala <21 °C

dan titik didih > 20 °C pada tekanan 1 atm. Gas dinyatakan mudah
terbakar jika titik didih < 20 °C pada tekanan 1 atm. Bahan mudah

terbakar dapat diklasifikasikan menjadi:

a.

Zat padat mudah terbakar

Zat padat mudah terbakar adalah belerang (sulfur), fosfor,
kertas/rayon, hidrida logam, dan kapas. Pada umumnya zat padat
lebih sukar terbakar daripada dalam bentuk cair. Meski
demikian zat padat berbentuk serbuk halus sangat mudah

terbakar.

. Zat cair mudah terbakar

Kelompok ini adalah yang dikenal sebagai pelarut organik. Dari
segi mudahnya terbakar cairan organik dibagi menjadi 3
golongan:

{1 Cairan yang terbakar dibawah temperatur 21°C., misalnya
karbon disulfida (CS,), eter (C;HsOC:;Hs benzena (CsHs,
aseton (CHsCOCH:s).

1 Cairan yang dapat terbakar pada temperatur antara 21°C -
55°C, misalnya etanol (C>2HsOH), methanol (CHsOH).

1 Cairan yang dapat terbakar pada temperatur 21°C i 93,5°C,
misalnya kerosin (minyak lampu), terpentin, naftalena,

minyak baker.

. Gas mudah terbakar

Gas mudah terbakar misalnya adalah gas alam, hidrogen,
asetilen, etilen oksida. Gas-gas tersebut amat cepat terbakar
sehingga sering menimbulkan ledakan.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




Syarat penyimpanan bagi bahan/zat kimia yang mudah

terbakar:

1 temperatur dingin dan berventilasi

1 jauhkan dari sumber api atau panas, terutama loncatan
api listrik dan bara rokok

1 tersedia alat pemadam kebakaran

(3) Bahan kimia beracun

Gambar 4 Lambang bahan kimia beracun

Bahan kimia beracun didefinisikan sebagai bahan kimia yang
dalam jumlah kecil menimbulkan keracunan pada manusia
atau mahluk hidup lainnya. Pada umumnya zat-zat toksik
masuk lewat pernapasan dan kemudian beredar ke seluruh tubuh
atau menuju organ-organ tubuh tertentu. Zat-zat tersebut dapat
langsung mengganggu organ-organ tubuh tertentu seperti hati,
paru-paru, dan lain-lain, tetapi dapat juga zat-zat tersebut
berakumulasi dalam tulang, darah, hati, ginjal, atau cairan limfa dan
menghasilkan efek kesehatan pada jangka panjang.
Pengeluaran zat-zat beracun dari dalam tubuh dapat

melewati urine, saluran pencernaan, sel epitel dan keringat.

Banyak bahan-bahan kimia yang beracun. yang sering dijumpai di
laboratorium sekolah antara lain: sublimat (HgCl>), persenyawaan
sianida, arsen, gas karbon monoksida (CO) dari aliran gas.

Syarat penyimpanan bahan kimia beracun

I ruangan dingin dan berventilasi

1 jauh dari bahaya kebakaran

i dipisahkan dari bahan-bahan yang mungkin bereaksi
 kran dari harus

saluran gas tetap dalam keadaan
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tertutup rapat jika tidak sedang dipergunakan
i disediakan alat pelindung diri, pakaian kerja, masker, dan
sarung tangan
(4) Bahan korosif

Gambar 5 Lambang bahan kimia korosif

Lambang tetesan cairan yang mengenai logam atau tangan.
Lambang tersebut menunjukkan cairan asam dapat merusak logam
dan tubuh manusia.

Bahan/zat kimia yang Dbersifat korosif dapat merusak
kemasan/wadah dan bereaksi dengan zat-zat beracun Bahan/zat
kimia korosif antara lain adalah asam sulfat (H2S04), asam
nitrat (HNO3), asam klorida (HCI), natrium hidroksida (NaOH),
kalsium hidroksida (Ca(OH),), dan gas belerang dioksida (SOy).
Syarat penyimpanan:

1 ruangan dingin dan berventilasi

1 wadah tertutup dan berlabel

1 dipisahkan dari zat-zat beracun.

(5) Bahan kimia iritan

Gambar 6 Lambang bahan kimia iritan.

Lambang bahan kimia iritan mirip dengan bahan kimia korosif,
karena bahan kimia iritan umumnya korosif.Bahan iritan adalah
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bahan yang karena reaksi kimia dapat menimbulkan kerusakan
atau peradangan atau sensitisasi bila kontak dengan permukaan
tubuh yang lembab seperti kulit, mata, dan saluran pernapasan.

Bahan iritan pada umumnya adalah bahan korosif.

Bahan kimia korosif seperti asam trikloroasetat, asam sulfat, gas
belerang dioksida dapat bereaksi dengan jaringan tubuh seperti
kulit, mata, dan saluran pernapasan. Kerusakan yang terjadi
dapat berupa luka, peradangan, iritasi (gatal-gatal), dan sensitisasi
(jaringan menjadi amat peka terhadap bahan kimia).
Menurut bentuk zat, bahan iritan dapat dibagi dalam tiga kelompok
yaitu:
a. Bahan iritan padat
Bahaya akan timbul apabila kontak dengan kulit atau mata.
Contoh senyawa:
Anorganik : Natrium hidroksida (NaOH) Natrium silikat
(Na20.xSi0,) Kalsium hidroksida (Ca(OH)
Kalium hidroksida (KOH)
Organik  : Asam trikloroasetat (CCIsCOOH), Fenol
(CeHsOH)

b. Bahan iritan cair

Bahaya akan timbul apabila kontak dengan kulit atau mata, yang
menyebabkan proses pelarutan atau denaturasi protein.

Contoh senyawa:

Anorganik :  Asam sulfat, asam nitrat, asam klorida

Organik : Asam format (asam semut), Asam asetat (cuka),

Karbon disulfida, Hidrokarbon terhalogenasi

c. Bahan iritan gas

Bahaya terutama karena terhirup dan merusak saluran pernapasan.
Tergantung pada sifat kelarutan dalam air dan akibatnya, gas iritan
digolongkan menjadi tiga, yaitu:

a. Gas amat larut dalam air, merusak saluran pernapasan bagian
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atas.
Contoh: amoniak, asam klorida, formaldehida, asam asetat,
asam fluorida.

b. Gas dengan kelarutan sedang, merusak saluran pernapasan
bagian atas dan bagian dalam.
Contoh: sulfur dioksida, klor, krom

c. Gas dengan kelarutan kecil, merusak alat pernapasan bagian
dalam.
Contoh: ozon, fosgen, nitrogen dioksida.

Syarat penyimpanan bagi bahan kimia yang bersifat iritan:

1 ruangan dingin dan berventilasi

1 wadah tertutup dan berlabel

1 dipisahkan dari zat-zat beracun

(6) Bahan kimia reaktif terhadap air

Gambar 7 Lambang bahan kimia reaktif terhadap air.
Lambang reaktif terhadap air adalah huruf W (water) dicoret.

Bahan reaktif adalah bahan yang bila bereaksi dengan air akan
mengeluarkan panas dan gas yang mudah terbakar. Hal ini
disebabkan zat-zat tersebut bereaksi secara eksotermik, yaitu
mengeluarkan panas, dan gas yang mudah terbakar. Adapun
bahan-bahan kimia tersebut adalah:

Alkali (Na, K) dan alkali tanah (Ca)

Logam halida anhidrat (alumunium tribromida)

Logam oksida anhidrat (CaO)

Oksida non-logam halida (sulfuril klorida)

Karbit

Nitrida

=2 =4 4 -4 -8 -
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Bahan-bahan tersebut harus dijauhkan dari air atau disimpan
dalam ruang yang kering dan bebas dari kebocoran air hujan.
Syarat penyimpanan bahan kimia yang reakti terhadap air:

1 temperatur ruangan dingin, kering, dan berventilasi

1 jauh dari sumber nyala api atau panas

1 bangunan kedap air

1 disediakan pemadam kebakaran tanpa air (CO., dry powder)

(7) Bahan kimia reaktif terhadap asam
Bahan/zat kimia reaktif terhadap asam akan menghasilkan
panas dan gas yang mudah terbakar atau gas-gas yang beracun
dan korosif. Bahan-bahan yang reaktif terhadap air di atas juga
reaktif terhadap asam. Selain itu ada bahan-bahan lain, yaitu:
{1 Kalium klorat/perklorat (KCI0s)
1 Kalium permanganat (KMnO,)
T Asam kromat (H>Cr205)

Syarat penyimpanan bagi bahan yang reaktif terhadap asam:

T ruangan dingin dan berventilasi

i jauhkan dari sumber api, panas, dan asam

1 ruangan penyimpan perlu didesain agar tidak memungkinkan
terbentuk kantong-kantong hydrogen

i disediakan alat pelindung diri seperti kacamata, sarung tangan,

pakaian kerja

2.2.2. Physical agent
(1) Debu
Debu merupakan salah satu sumber gangguan yang tidak dapat
diabaikan. Dalam kondisi tertentu debu merupakan bahaya yang
dapat menimbulkan kerugian besar. Tempat kerja yang prosesnya
mengeluarkan debu, dapat menyebabkan pengurangan
kenyamanan kerja, gangguan penglihatan, gangguan fungsi faal

paru-paru, bahkan dapat menimbulkan keracunan umum.
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Metode pencegahan terhadap adanya debu dengan cara
sederhana dapat dilakukan dengan menyiram debu dengan air
agar debu tidak beterbangan di udara. Pencegahan debu juga
dapat menggunakan alat yaitu scrubber, elektropresipitator dan
lain sebagainya. Perlindungan diri yang dapat dilakukan dari debu
adalah dengan menggunakan alat pelindung diri berupa tutup

hidung atau masker.

Kebisingan

Bising dapat diartikan sebagai suara yang timbul dari getaran-
getaran yang tidak teratureriodik. Kebisingan merupakan suara
yang tidak dikehendaki. Manusia masih mampu mendengar bunyi
dengan frekuensi antara 16-20.000 Hz dan intensitas dengan nilai
ambang batas (NAB) 85 dB secara terus menerus. Intensitas lebih
dari 85 dB dapat menimbulkan gangguan dan batas ini disebut
critical level of intensity. Kebisingan merupakan masalah

kesehatan kerja yang dapat timbul di laboratorium kimia.

Pengaruh utama dari kebisingan terhadap kesehatan adalah

kerusakan pada indera-indera pendengar, yang menyebabkan

ketulian progresif. Gangguan kebisingan di tempat kerja dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

a. Gangguan fisiologis
Gangguan fisiologis adalah gangguan yang mula-mula timbul
akibat bising. Dengan kata lain fungsi pendengaran secara
fisiologis dapat terganggu. Pembicaraan atau instruksi dalam
pekerjaan tidak dapat didengar secara jelas sehingga dapat
menimbulkan kecelakaan kerja. Pembicara terpaksa sambil
berteriak, selain memerlukan tenaga ekstra juga menimbulkan
kebisingan. Kebisingan juga dapat mengganggu cardiac out
put dan tekanan darah.

b. Gangguan psikologis

Gangguan fisiologis jika terlalu lama akan menimbulkan

gangguan psikologis. Suara yang tidak dikehendaki dapat

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




menimbulkan stress, gangguan jiwa, sulit konsentrasi dan
berpikir dan lain-lain.

c. Gangguan patologis organis
Gangguan kebisingan yang paling menonjol adalah
pengaruhnya terhadap alat pendengaran atau telinga yang
dapat menimbulkan ketulian yang bersifat sementara hingga

permanen.

Pengendalian kebisingan di laboratorium kimia. Untuk
menghilangkan atau mengurangi transmisi kebisingan terhadap
pekerja dapat dilakukan dengan isolasi tenaga kerja atau mesin
yaitu dengan menutup atau menyekat mesin atau alat yang yang
mengeluarkan bising.

Pada dasarnya untuk menutup mesin-mesin yang bising adalah
sebagai berikut:

1 Menutup mesin serapat mungkin.

1 Mengolah pintu-pintu dan semua lobang secara akustik.

1 Bila perlu mengisolasi mesin dari lantai untuk mengurangi

penjalaran getaran.

(3) Getaran

Pemaparan terhadap getaran pada umumnya berasosiasi dengan
pemaparan terhadap kebisingan, karena getaran dan kebisingan lebih
sering berasal dari sumber yang sama. Getaran dapat diartikan
sebagai gerakan suatu sistem bolak balik, gerakan tersebut dapat
berupa gerakan yang harmonis sederhana dapat pula sangat
kompleks yang sifatnya dapat periodik atau random, steady atau
transient, kontinyu atau intermittent. Sistem tersebut dapat berupa gas
(udara), cairan (liquid), dan padat (solid). Partikel-partikel dari suatu
sistem (gas, cair dan padat) mempunyai karakteristik sebagai berikut
yaitu mempuanyai amplitudo, kecepatan dan percepatan (akselerasi).
Getaran dapat menimbulkan gangguan pada jaringan secara mekanik
dan gangguan rangsangan reseptor syaraf didalam jaringan. Pada

efek mekanis, sel-sel jaringan mungkin rusak atau metabolismenya
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terganggu. Sedangkan pada rangsangan reseptor, gangguan terjadi
mungkin melalui syarap sentral atau langsung pada sistem autonom.

Kedua mekanisme ini terjadi secara bersama-sama.

(4) Suhu udara
Suhu tubuh manusia yang dapat kita raba/rasakan tidak hanya didapat
dari metabolisme, tetapi juga dipengaruhi oleh panas lingkungan.
Makin tinggi panas lingkungan, semakin besar pula pengaruhnya
terhadap suhu tubuh. Sebaliknya semakin rendah suhu lingkungan,
makin banyak pula pans tubuh akan hilang. Dengan kata lain, terjadi
pertukaran panas antara tubuh manusia yang didapat dari
metabolisme dengan tekanan panas yang dirasakan sebagai kondisi
panas lingkungan. Selama pertukaran ini serasi dan seimbang, tidak
akan menimbulkan gangguan, baik penampilan kerja maupun
kesehatan kerja. Tekanan panas yang berlebihan akan merupakan
beban tambahan yang harus diperhatikan dan diperhitungkan. Beban
tambahan berupa panas lingkungan dapat menyebabkan beban
fisiologis misalnya kerja jantung menjadi bertambah. Nilai ambang
batas untuk cuaca (iklim) kerja adalah 21°-30°C suhu basah. Suhu
efektif bagi pekerja di daerah tropis adalah 22°-27°C. Yang dimaksud
dengan tempertur efektif adalah suatu beban panas yang dapat
diterima oleh tubuh dalam ruangan. Temperatur efektif akan
memberikan efek yang nyaman bagi orang yang berada diluar ruagan.
Cuaca kerja yang diusahakan dapat mendorong produktifitas antara
lain dengan air conditioning di tempat kerja. Kesalahan-kesalahan
sering dibuat dengan membuat suhu terlalu rendah yang berakibat
keluhan-keluhan dan kadang diikuti meningkatnya penyakit
pernafasan. Sebaiknya diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
9 Suhu distel pada 25°-26°C.
1 Penggunaan AC di tempat kerja perlu disertai pemikiran tentang
keadaan pengaturan suhu di rumah.
1 Bila perbedaan suhu di dalam dan luar lebih 5°C, perlu adanya

suatu kamar adaptasi.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




Contoh: suhu panas dari kompor, preheating furnace, porcelain

furnace, pengecoran logam, dan lain-lain.

(5) Kelembaban udara

Kelembaban adalah: banyaknya air yang terkandung dalam udara,
biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan
atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama
antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan
radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh
manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubunya.
Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan
kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh
secara besar-besaran karena sistem peguapan. Pengaruh lain adalah
makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu
berusaha untuk mencapai keseimbangan antara panas tubuh dengan

suhu disekitarnya.

(6) Pencahayaan

Pada umumnya pekerjaan memerlukan upaya penglihatan. Untuk
melihat manusia membutuhkan pencahayaan. Oleh sebab itu salah
satu masalah lingkungan di tempat kerja yang harus diperhatikan
adalah pencahayaan. Pencahayaan yang kurang memadai
merupakan beban tambahan bagi pekerja, sehingga dapat
menimbulkan gangguan performance (penampilan) kerja yang
akhirnya dapat memberikan pengaruh terhadap (K3). Hal ini sangat
erat kaitannya dan mutlak harus ada karena berhubungan dengan
fungsi indera penglihatan, yang dapat mempengaruhi produktifitas
bagi tenaga kerja. Berdasarkan baku mutu lingkungan kerja, standar
pencahayaan untuk ruangan yang dipakai untuk melakukan

pekerjaan yang memerlukan ketelitian adalah 500-1000 Lux.
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(7) Radiasi

Sumber radiasi dapat berasal dari alam dan buatan. Dampak radiasi
terhadap kesehatan tergantung pada: lamanya terpapar, jumlah yang
diserap, tipe dan lebih spesifik lagi adalah panjang gelombang.
Pancaran yang paling berbahaya adalah gelombang pendek,
termasuk ionisasi dan radiasi sinar ultraviolet. Akibat radiasi ultraviolet
pada umumnya mengenai mata dan kulit, bila mengenai mata dapat

menyebabkan conjuctivitis.

2.2.3. Biological agent
Faktor biologi dapat berupa bakteri, jamur dan mikroorganisme lain yang
dibutuhkan atau dihasilkan dari bahan baku, proses produksi dan proses

penyimpanan hasil produksi.

2.2.4.Psycological agent
Psycological agent meliputi: tanggung jawab pekerjaan terhadap orang
lain, beban kerja, ketrampilan, dan lain-lain. Contoh: perasaan was-was

saat menunggu hasil setelah proses praktikum, dan lain-lain

2.2.5. Ergonomical agent/mecanical agent

Ergonomi adalah penerapan ilmu-ilmu biologis tentang manusia
bersama-sama dengan ilmu-ilmu teknik dan teknologi untuk mencapai
penyesuaian satu sama lain secara optimal dari menusia terhadap
pekerjaannya, yang manfaat dari padanya diukur dengan efisiensi dan
kesejahteraan kerja. Ergonomi merupakan pertemuan dari berbagai
lapangan ilmu seperti antropologi, biometrika, faal kerja, higeine
perusahaan dan kesehatan kerja, perencanaan kerja, riset terpakai, dan
cybernetika. Namun kekhususan utamanya adalah perencanaan dari
cara bekerja yang lebih baik meliputi tata kerja dan peralatannya.

Ergonomi dapat mengurangi beban kerja. Dengan evaluasi fisiologis,
psikologis atau cara-cara tak langsung, beban kerja dapat diukur dan
dinjurkan modifikasi yang sesuai antara kapasitas kerja dengan beban
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kerja dan beban tambahan. Tujuan utamanya adalah untuk menjamin
kesehatan kerja dan meningkatkan produktivitas.
1) Disain tempat kerja: gambaran dasar untuk kenyamanan, produktifitas
dan keamanan.
a) Rancangan dan arus lalulintas.
b) Pencahayaan.
¢) Temperatur, kelembaban dan ventilasi
d) Mobilisasi (aktifitas kerja).
e) Fasilitas sanitasi dan drainase (tempat pembuangan limbah cair
dan padat).
2) Proses dan disain perlengkapan: untuk fungsi dan keamanan.
Disain tempat dan alat kerja akan mempengaruhi kenyamanan,
keamanan dan produktifitas dalam bekerja.
3) Fungsi dan tugas: fungsi dan tugas orang dengan pekerjaan yang
pantas. Misalnya: karyawan dibagian pengecoran logam,
pengepressan harus punya spesifikasi tertentu misalnya berat dan

tinggi badan ideal, dan lain-lain.

2.3. Alat pelindung diri (APD)
Menurut hirarki upaya pengendalian diri (controling), alat pelindung diri
sesungguhnya merupakan hirarki terakhir dalam melindungi keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja dari potensi bahaya yang kemungkinan
terjadi pada saat melakukan pekerjaan, setelah pengendalian teknik dan
administratif tidak mungkin lagi diterapkan. Ada beberapa jenis alat
pelindung diri yang mutlak digunakan oleh tenaga kerja pada waktu
melakukan pekerjaan dan saat menghadapi potensi bahaya karena
pekerjaanya, antara lain seperti topi keselamatan, safety shoes, sarung
tangan, pelindung pernafasan, pakaian pelindung, dan
sabuk keselamatan. Jenis alat pelindung diri yang digunakan harus
sesuai dengan potensi bahaya yang dihadapi serta sesuai dengan bagian
tubuh yang perlu dilindungi.

Sebagaimana tercantum dalam undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang

keselamatan kerja, pasal 12 mengatur mengenai hak dan kewajiban
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tenaga kerja untuk mamakai alat pelindung diri. Pada pasal 14
menyebutkan bahwa pengusaha wajib menyediakan secara cuma-cuma
sesuai alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada
di bawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang
memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk yag diperlukan.
Potensi bahaya yang kemugkinan terjadi di tempat kerja, dan yang bisa
dikendalikan dengan alat pelindung diri adalah:

a) Terjatuh, terpeleset, kejatuhan benda, terantuk.

b) Terpapar sinar dan gelombang elektromaknetik.

c) Kontak dengan bahan kimia baik padat maupun cair.

d) Terpapar kebisingan dan getaran.

f) Terhirup gas, uap, debu, mist, fume, partikel cair.

g) Kemasukan benda asing, kaki tertusuk, terinjak benda tajam.

Bagian badan yang perlu dilindungi adalah kepala, alat pernafasan, alat

pendengaran, alat penglihatan, kulit, kaki maupun tubuh pada umumnya.

Aktivitas Pembelajaran

Pada awal pembelajaran peserta diklat dibagi menjadi 8 (delapan) kelompok.
Setiap kelompok menjadi kelompok ahli untuk kategori tahap persiapan,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi,
program pelayanan kesehatan kerja, bahaya potensial di laboratorium kimia,
dan alat pelindung diri (APD). Masing-masing kelompok menyimak dan
membaca tentang kategori kelompoknya. Selanjutnya peserta dalam
kelompok ahli tersebut berdiskusi untuk saling bertanya tentang kategori
yang sudah diberikan. Setiap kelompok diminta menggali informasi dari

berbagai sumber untuk melengkapi informasi dari kategori kelompoknya.

Kelompok ahli berdiskusi kembali dan menyusun presentasi tentang kategori
yang telah diberikan pada kelompoknya. Pada akhirnya setiap kelompok ahli
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain.
Kelompok lain menyimak, memberi tanggapan, saran dan pertanyaan

kepada kelompok presenter. Kelompok presenter menyimak dan mencatat
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setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk melengkapi laporan

hasil diskusi kelompoknya.

Fasilitator mendampingi dan memandu setiap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta diklat. Fasilitator juga memberi umpan balik dan

penguatan setelah kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusinya

E. Latihan/Tugas/Kasus
l. LATIHAN (LK 07)

1. Yang tidak termasuk tahapan penerapan manajemen K3 menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Tahun 2007 adalah....
A. persiapan
B. perencanaan
C. pengorganisasian
D. perbaikan
2. Pada tahap persiapan adalah menetapkan komitmen untuk menerapkan K3
di laboratorium kimia. Komitmen ini ditunjukkan dengan....
a. pernyataan kebijakan K3
b. sosialisasi program K3
C. menyusun program K3
d. kajian resiko program K3

3. Yang dimaksud pelayanan preventif adalah....

pelayanan yang diberikan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja
pelayanan yang diberikan untuk mencegah terjadinya penyakit kerja

pelayanan pengobatan terhadap tenaga kerja yang menderita sakit

Qo o oW

pelayanan yang diberikan agar meningkatkan efisiensi kerja

4. Tahap perencanaan pada manajemen K3 meliputi ....
a. identifikasi sumber bahaya
b. penyuluhan K3
c. pelaporan K3
d. pelatihan K3
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5. Tahap pelaksanaan program K3 meliputi....
a. identifikasi sumber bahaya
b. penyuluhan K3
c. pelaporan K3
d. pelatihan K3
6. Inspeksi dan pengujian merupakan kegiatan yang dilaksanakan saat tahap....
a. perencanaan
b. pelaksanaan
C. pengorganisasian
d. pemantauan dan evaluasi
7. memastikan dan menilai pengelolaan K3 telah dilaksanakan sesuai
ketentuan merupakan tujuan....
a. program K3
b. kajian resiko
c. audit K3
d. identifikasi potensi bahaya
8. Yang tidak termasuk program pelayanan kesehatan kerja adalah....
a. preventif
b. asosiatif
c. promotif
d. rehabilitatif

Gambar di samping ini menunjukkan tanda
bahan kimia berbahaya....

a. beracun

b. radioaktif

c. oksidator

d. Kkorosif
10. Debu merupakan salah satu sumber gangguan yang termasuk....
A. Dbiological agent
B. chemical agent
C. physical agent
D

polutan agent
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2. KASUS (LK 08)

Bagaimana penerapan K3 di laboratorium kimia sekolah?

Lakukan langkah-langkah berikut:

1) Buatlah kelompok dengan anggota 3-5 orang. Tiap kelompok
memilih topik tahap persiapan, perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, program pelayanan
kesehatan kerja, bahaya potensial di laboratorium kimia, alat
pelindung diri (APD) dan persyaratan kesehatan kerja di tempat
kerja.

2) Diskusikan dengan kelompok Anda untuk memilih laboratorium
kimia yang akan diobservasi.

3) Amati dan kumpulkan informasi dengan lengkap di laboratorium
tersebut tentang topik yang dipilih kelompok Anda.

4) Buatlah laporan yang lengkap tentang hasil observasi kelompok
Anda

5) Hasil laporan kelompok dipresentasikan di depan kelas.

3. TUGAS (LK 09)

Bagaimana skenario pembelajaran

yang mempraktikkan

penerapan (K3) di laboratorium kimia.

1) Bersama dengan kelompok Anda, susunlah cara
penyampaian materi yang mempraktikkan penerapan (K3) di
laboratorium kimia

2) Cara penyampaian materi diusahakan agar peserta didik
menjadi lebih aktif, kreatif, dan mudah memahami topik
tersebut.

3) Susunlah langkah-langkah pembelajaran yang
menyenangkan tersebut.

4) Praktikkan pembelajaran tersebut di depan kelas.

5) Mintalah tanggapan dan saran dari kelompok lain.

Susunlah laporan kelompok Anda beserta tanggapan dan

saran dari kelompok lain.
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F.

Rangkuman

Penerapan manajemen (K3) menurut peraturan menteri kesehatan tahun 2007,
meliputi tahapan persiapan (komitmen dan kebijakan), perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. Pelaksanaan K3
harus merupakan bagian dari semua kegiatan operasional. Maka dari itu
pekerjaan dan tugas di laboratorium kimia harus sudah mengikuti tindakan
pencegahan dan peraturan K3 di laboratorium kimia. Sesuai dengan konsep
sebab akibat kecelakaan serta prinsip pencegahan kecelakaan, maka
pengelompokkan unsur K3 diarahkan pada pengendalian sebab dan
pengurangan akibat terjadinya kecelakaan.

Penerapan K3 di laboratorium kimia meliputi (1) program pelayanan kesehatan
kerja yang terdiri dari pelayanan preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif; (2)
bahaya potensial di laboratorium kimia dibagi menjadi lima perantara yaitu
chemical agent, physical agent, biological agent, psycological agent, dan
ergonomic agent/mecanical agent; (3) Alat pelindung diri (APD) yang
melindungi kepala, alat pernafasan, alat pendengaran, alat penglihatan, kulit,
kaki maupun tubuh pada umumnya; dan (4) persyaratan kesehatan kerja di

tempat kerja.

Pelayanan preventif diberikan guna mencegah terjadinya penyakit akibat kerja,
penyakit menular di lingkungan kerja dengan menciptakan kondisi orang yang
bekerja di laboratorium kimia dan alat-alat laboratorium kimia atau tempat kerja
agar ergonomis, menjaga kondisi fisik maupun lingkungan kerja yang memadai
dan tidak menyebabkan sakit atau membahayakan orang yang bekerja di

laboratorium kimia serta menjanya agar tetap sehat.

Pelayanan promotif merupakan peningkatan kesehatan (promotif) pada pekerja
dimaksudkan agar keadaan fisik dan mental orang yang berkerja di
laboratorium kimia senantiasa dalam kondisi baik. Pelayanan ini diberikan
kepada pengguna laboratorium yang sehat dengan tujuan untuk meningktakan
kegairahan kerja, meingkatkan efisisensi dan daya produktifitas tenaga kerja di

lingkungan laboratorium kimia.
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Pelayanan kuratif merupakan pelayanan pengobatan terhadap pengguna
laboratorium kimia yang menderita sakit akibat bekerja di laboratorium kimia.
Pengibatan dapat berupa pengobatan spesifik ataupun pengbatan umum serta
upaya untuk mencegah meluasnya penyakit menular di lingkungan

laboratorium kimia.

Pelayanan rehabilitatif diberikan pada pengelola dan pengguna laboratorium
kimia yang menderita penyakit parah atau kecelakaan parah yang telah
mengalami cacat, sehingga menyebabkan ketidakmampuan bekerja secara
permanen, baik sebagian atau seluruh kemampuan bekerja yang biasanya

mampu dilakukan sehari-hari.

Chemical agent adalah bahan kimia yang berpotensi menimbulkan bahaya di
laboratorium kimia. Physical agent terdiri dari debu, kebisingan, getaran, suhu
udara, kelembaban udara, pencahayaan, dan radiasi. Biological agent
merupakan faktor biologi dapat berupa bakteri, jamur dan mikroorganisme lain
yang dibutuhkan atau dihasilkan dari bahan baku, proses produksi dan proses
penyimpanan hasil produksi. Psycological agent meliputi: tanggung jawab
pekerjaan terhadap orang lain, beban kerja, ketrampilan, dan lain-lain.
Ergonomi adalah penerapan ilmu-ilmu biologis tentang manusia bersama-
sama dengan ilmu-ilmu teknik dan teknologi untuk mencapai penyesuaian satu
sama lain secara optimal dari menusia terhadap pekerjaannya, yang manfaat
dari padanya diukur dengan efisiensi dan kesejahteraan kerja.

Menurut hirarki upaya pengendalian diri (controling), alat pelindung diri
sesungguhnya merupakan hirarki terakhir dalam melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja dari potensi bahaya yang kemungkinan terjadi pada
saat melakukan pekerjaan, setelah pengendalian teknik dan administratif tidak
mungkin lagi diterapkan. Ada beberapa jenis alat pelindung diri yang mutlak
digunakan oleh tenaga kerja pada waktu melakukan pekerjaan dan saat
menghadapi potensi bahaya karena pekerjaanya, antara lain seperti topi
keselamatan, safety shoes, sarung tangan, pelindung pernafasan, pakaian
pelindung, dan sabuk keselamatan. Jenis alat pelindung diri yang digunakan
harus sesuai dengan potensi bahaya yang dihadapi serta sesuai dengan

bagian tubuh yang perlu dilindungi.
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban latihan Anda dengan kunci jawaban yang ada di
bawabh ini. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1. Jumlahkan jawaban
benar yang Anda peroleh. Gunakan rumus di bawah ini untuk mengukur

tingkat penguasaan Anda terhadap Kegiatan Belajar 3.

Persentase tingkat penguasaan materi @p T H

Bila tingkat penguasaan materi 80% atau lebih, berarti Anda dapat
melanjutkan ke bagian Evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
pada diklat Kimia Grade Dasar. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda
masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran

KUNCI JAWABAN LK 01

1. Jelaskan pengertian laboratorium menurut beberapa pendapat di bawabh ini!

NO

PENDAPAT

PENGERTIAN

Kamus Besar Bahasa

Indonesia

tempat atau kamar dan sebagainya tertentu,

yang dilengkapi dengan peralatan untuk

mengadakan percobaan

Asal kata laboratory

(1) tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan eksperimen di dalam sains atau
melakukan pengujian dan analisis,

(2) bangunan atau ruangan yang dilengkapi
peralatan untuk melangsungkan penelitian ilmiah
ataupun praktek pembelajaran bidang sains,

(3) tempat memproduksi bahan kimia atau obat,
(4) tempat kerja untuk melangsungkanpenelitian
ilmiah,

(5) ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat
menjalankan eksperimen bidang studi sains

(kimia, fisika, biologi, dsb.)

Emha (2002)

laboratorium diartikan sebagai suatu tempat
untuk mengadakan percobaan, penyelidikan,
dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu

fisika, kimia, dan biologi atau bidang ilmu lain

Ketut dalam Salam

(2010)

laboratorium merupakan tempat bagi peserta
didik untuk melakukan eksperimen-eksperimen
dari teori yang telah diberikan di kelas

Susilowati (2012)

laboratorium ialah suatu tempat dilakukannya
percobaan dan penelitian

dalam

Koesmadiji
Afwah (2012)

laboratorium diartikan sebagai tempat yang
dapat berbentuk ruangan terbuka, ruangan

tertutup, kebun sekolah, rumah kaca atau
lingkungan lain untuk melakukan percobaan

atau penelitian.
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2. Jelaskan fungsi laboratorium menurut beberapa pendapat di bawah ini!

NO PENDAPAT FUNGSI LABORATORIUM

laboratorium memiliki fungsi utama yaitu untuk
melaksanakan eksperimen (experiments), kerja
1 Hodson lababoratorium  (laboratory  work), praktikum
(practicals), dan pelaksanaan didaktik pendidikan

sains (didactics of science education)

a. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori
yang telah diterima sehingga antara teori dan
praktik bukan merupakan dua hal yang terpisabh.
Keduanya saling kaji mengkaji dan saling
mencari dasar.

b. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi
peserta didik/siswa.

c. Memberikan dan memupuk keberanian untuk

2 Soejitno mencari hakikat kebenaran ilmiah dari sesuatu
obyek dalam lingkungan alam dan lingkungan
sosial

d. Menambah keterampilan dalam menggunakan
alat dan media yang tersedia untuk mencari dan
menemukan kebenaran.

e. Memupuk rasa ingin tahu peserta didik/siswa
sebagai modal sikap ilmiah seorang calon

ilmuwan

a.Sebagai sarana (alat) untuk mengembangkan
keterampilan. Dengan melaksanakan banyak

_ praktik di laboratorium, maka akan menjadi lebih
Berkaitan dengan )
_ ) terampil dalam menggunakan alat-alat dan bahan-
3 kegiatan-kegiatan o ) _
bahan kimia. Contohnya semakin sering
yang berlangsung ) T _
menggunakan intrumen titrasi maka keterampilan

menggunakan peralatan titrasi dan menggunakan

bahan untuk titrasi akan semakin meningkat.
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b.Sebagai sarana (alat) untuk membuktikan data-
data yang sudah ada. Misalkan data massa jenis
alkohol 0,80 gram/cm?®. Untuk membuktikan data
tersebut, dalam laboratorium dilakukan percobaan
Pipe-Hore yang berguna untuk menentukan
massa jenis zat cair.

c. Sebagai sarana (alat) dalam melakukan latihan-
latihan. Kegiatan pembuatan reagen kimia atau
proses standarisasi larutan perlu latihan berulang-
ulang. Latihan ini dilakukan agar dapat
menghindari kesalahan saat dilakukan praktik
yang sebenarnya.

d.Sebagai sarana (alat) untuk menentukan
hubungan sebab akibat. Melalui percobaan kita
dapat mengetahui hubungan sebab akibat,
contohnya perubahan tekanan udara,
menyebabkan perubahan titik didik air. Titik didih
air sangat dipengaruhi oleh tekanan udara.
semakin besar tekanan udara, semakin tinggi titik
didih air, sebaliknya semakin kecil tekanan udara,
semakin kecil pula titik didih air.

e.Sebagai sarana (alat) untuk pembuktian faktor-
faktor tertentu. Suatu fenomena dapat dijadikan
suatu hokum atau dalil, apabila sudah dibuktikan
kebenarannya. Pembuktian ini melalui tahapan
tertentu yang sesuai dengan kaidah metode
ilmiah.

f. Sebagai sarana (alat) untuk membantu belajar
memahami metode ilmiah dalam memecahkan
masalah-masalah yang terjadi. Teori yang disertai

dengan praktikum merupakan salah satu

pemecahan masalah secara ilmiah.
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g. Sebagai sarana (alat) dalam melakukan penelitian
baik perorangan maupun kelompok.

3. Tuliskan penjelasan tiga peranan laboratorium sekolah!

a. laboratorium sekolah sebagai tempat timbulnya berbagai masalah sekaligus
sebagai tempat untuk memecahkan masalah tersebut;

b. laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta
kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti;

c. laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong semangat
peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang diselidiki
atau diamatinya;

d. laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih peserta didik bersikap
cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir kritis dan cekatan;

e. laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik untuk mengembangkan

ilmu pengetahuannya

KUNCI JAWABAN LK 04

1. C. Pengadministrasian/inventarisasi

2. D. Tata ruang, alat yang baik dan terkalibrasi, infrastruktur, administrasi,
inventarisasi dan pengamanan laboratorium

3. A. Suatu proses pencatatan dan inventarisasi fasilitas dan aktivitas

laboratorium

D. Perawatan terencana dan tak terencana

A. Aman, mudah dicari, dan mudah diambil

D. Udara, air, asam-basa, suhu, dan cahaya

D. Kotak pertolongan pertama lengkap dengan isinya

A. Chemical agent, physical agent, biological agent, psychological agent,

dan ergonomical agent

9. B. Jas laboratorium dan sepatu

10. C. Setting dan regulating

©o~No 9

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)




KUNCI JAWABAN LK 07

. d. perbaikan

. a. pernyataan kebijakan K3
. b. pelayanan yang diberikan untuk mencegah terjadinya penyakit kerja
. a. identifikasi sumber bahaya

. b. penyuluhan K3

> 01 A W DN P

. d. pemantauan dan evaluasi
7. c.audit K3

8. b. asosiatif

9. a. beracun

10. c. physical agent

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Laboratorium




Evaluasi

1. Yang dimaksud pengadministrasian laboratorium adalah....
A. Suatu proses pencatatan dan inventarisasi fasilitas dan aktivitas
laboratorium
B. Suatu proses memotivasi peserta didik yang terkait dengan praktikum
dan laboratorium
C. Suatu proses memberi bimbingan, motivasi, pemantauan dan evauasi
kinerja tenaga laboratorium
D. Suatu proses menyediakan peralatan dan bahan laboratorium yang
dibutuhkan untuk kegiatan praktikum
2. Perawatan laboratorium dibagi atas 2 bagian yaitu....
A. Perawatan kecil dan besar
B. Perawatan harian dan bulanan
C. Perawatan sebagian dan menyeluruh
D. Perawatan terencana dan tak terencana
3. Prinsip utama yang harus diperhatikan dalam penyimpanan alat dan bahan
di laboratorium adalah....
A. Aman, mudah dicari, dan mudah diambil
B. Aman, mudah dikenali dan mudah dicari
C. Aman, mudah dikenali, dan mudah diperbaiki
D. Aman, mudah dicari, dan mudah dikembalikan
4. Sumber kerusakan alat dan bahan laboratorium akibat lingkungan meliputi
hal-hal berikut....
A. Kelembaban, jamur dan bakteri
B. Musim kemarau dan musih hujan
C. Udara, air, suhu, cahaya dan jamur
D. Udara, air, asam-basa, suhu, dan cahaya
5. Pelayanan kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium meliputi....
A. Preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif
B. Preventif, kuratif, rehabilitatif dan alternatif
C. Preventif, promotif, kuratif dan administratif
D

. Preventif, kuratif, rehabilitatif dan administratif
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6.

10.

11.

Yang dimaksud pelayanan preventif adalah....

A. Pelayanan yang diberikan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja

B. Pelayanan yang diberikan untuk mencegah terjadinya penyakit kerja

C. Pelayanan pengobatan terhadap tenaga kerja yang menderita sakit

D. Pelayanan yang diberikan agar meningkatkan efisiensi kerja

Bahaya potensial di laboratorium dapat dibagi menjadi 5 perantara yaitu....

A. Chemical agent, physical agent, biological agent, psychological agent,
dan ergonomical agent

B. Chemical agent, physical agent, biological agent, ergonomical agent
dan mecanical agent

C. Chemical agent, physical agent, biological agent, psychological agent,
dan polutan agent

D. Chemical agent, physical agent, biological agent, polutan agent, dan
ergonomical agent

Debu merupakan salah satu sumber gangguan yang termasuk....

A. Dbiological agent

B. chemical agent

C. physical agent

D. polutan agent

Potensi kerugian yang dapat diakibatkan apabila berkontak dengan suatu

bahaya ataupun terhadap kegagalan suatu fungsi merupakan definisi dari...

A. resiko kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

B. insiden kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

C. bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

D. gangguan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

Penilaian resiko dalam K3 merupakan....

A. hasil kali antara nilai dampak dengan nilai keparahan suatu resiko

B. hasil kali antara nilai bahaya dengan nilai keparahan suatu resiko

C. hasil kali antara nilai frekuensi dengan nilai keparahan suatu resiko

D. hasil kali antara nilai gangguan dengan nilai keparahan suatu resiko

Kejadian yang berkaitan dengan pekerjaan dimana cedera, penyakit akibat

kerja (PAK) ataupun kefatalan (kematian) merupakan pengertian dari....

A. resiko kesehatan dan keselamatan kerja (K3)

B. insiden kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
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12.

13.

14.

15.

16.

C. bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
D. gangguan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
Gambar di bawah ini yang menunjukkan tanda bahan kimia berbahaya

radioaktif adalah....
A. B.
i
C. . D' .

Yang tidak termasuk tahapan penerapan manajemen K3 menurut

Peraturan Menteri Kesehatan Tahun 2007 adalah....

A. persiapan

B. perencanaan

C. pengorganisasian

D. perbaikan

Pada tahap persiapan adalah menetapkan komitmen untuk menerapkan
K3 di laboratorium kimia. Komitmen ini ditunjukkan dengan....
A. pernyataan kebijakan K3

B. sosialisasi program K3

C. menyusun program K3

D. kajian resiko program K3

Tahap perencanaan pada manajemen K3 meliputi ....

A. identifikasi sumber bahaya

B. penyuluhan K3

C. pelaporan K3

D. pelatihan K3

Tahap pelaksanaan program K3 meliputi....

A. identifikasi sumber bahaya
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B. penyuluhan K3
C. pelaporan K3
D. pelatihan K3
17. Inspeksi dan pengujian merupakan kegiatan yang dilaksanakan saat
tahap....
A. perencanaan
B. pelaksanaan
C. pengorganisasian
D. pemantauan dan evaluasi
18. memastikan dan menilai pengelolaan K3 telah dilaksanakan sesuai
ketentuan merupakan tujuan....
A. program K3
B. kajian resiko
C. auditK3
D. identifikasi potensi bahaya
19. Yang tidak termasuk program pelayanan kesehatan kerja adalah....
A. preventif

asosiatif

B.
C. promotif
D. rehabilitatif

20. Gambar di samping ini menunjukkan tanda
bahan kimia berbahaya....
A. beracun

. radioaktif

B
C. oksidator
D

. korosif
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Penutup

Modul Kimia dengan grade 5 (lima) ini terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru kimia

bidang keahlian kesehatan tingkat dasar.

Setelah Anda mempelajari modul ini dengan baik dan dapat menyelesaikan
evaluasi untuk menguji kompetensi Anda maka Anda diharapkan telah
memperoleh kompetensi guru kimia tingkat dasar. Diharapkan Anda dapat
mempraktikkan kompetensi yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran
dan mengelola kegiatan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah masing-
masing sehingga hasilnya lebih maksimal.

Terimakasih pada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan modul ini.
Pada akhirnya kami menyadari banyaknya kekurangan dan kekhilafan pada saat
penulisan modul ini, untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan modul. Selanjutnya kami berharap ada
penyempurnaan modul ini agar lebih baik dan mudah digunakan. Semoga modul
ini berguna bagi PKB guru kimia bidang keahlian kesehatan pada khususnya juga

bagi dunia pendidikan pada umumnya..
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Glosarium

Aktifitas laboratorium = kegiatan yang menggunakan fasilitas laboratorium
Akuntabilitas = pertanggung jawaban

Alat laboratorium = alat-alat yang digunakan untuk pelaksanaan praktikum atau
penelitian

Analis = pengelola bahan kimia di laboratorium

Asam mineral = asam bukan dari senyawa karbon

Asam mineral oksidator = asam yang dapat mengoksidasi zat lain

Asam organik = asam dari senyawa karbon

Atomic absorption spectrophotometer (aas) = instrumen pengukur kadar logam
(ppm)

Awareness = peduli

Bahan alat = bahan dasar suatu alat dibuat

Bahan eksplosif = bahan yang dapat menimbulkan ledakan

Bahan kimia oksidator = bahan kimia yang menunjang proses pembakaran
Bahan kimia piroforik = bahan yang dapat terbakar ketika kontak dengan udara
Pada suhu < 54,44 Oc

Bahan korosif = bahan yang menjadikan logam mudah berkarat

Bentuk alat = penampilan alat dan artistiknya

Blower = pengisap gas pada lemari asap

Buku induk = buku utama berupa rekapitulasi alat/zat

Cairan combustible = cairan yang mempunyai titik bakar O 37,8 Oc.

Cairan flammable = cairan yang mempunyai titik bakar < 37,8 Oc dan tekanan
Uap O 40 pon/inci2 pada 37,8 Oc.

Chemical waste disposal = penanganan limbah kimia

Chemicals = bahan kimia = zat

Chemicals storage room = ruang penyimpanan bahan kimia

Commanding = pemberian perintah

Conclusion = kesimpulan berdasarkan data

Controlling = pengendalian

Coordinating = pengkoordiasian

Curiousity = keingintahuan
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Daftar barang/alat/zat = catatan barang/alat/zat yang terurut

Daya guna alat = fungsi / kegunaan alat

Dehumadifier = alat penurun kelembaban

Demineralizer = alat penghasil air bebas ion

Destillizer = alat penghasil aquadet /air suling

Didactics of science education = didaktik pendidikan sains
Directing = pengarahan

Eksperimen = rangkaian kegiatan untuk memverifikasi dan menguiji hipotesis
Berdasarkan bukti-bukti empiris

Emergency response = penanganan darurat

Equipment storage room = ruang penyimpanan alat

Equipments = alat laboratoriumoratorium

Estetika = keindahan

Eyewash station = unit pencuci mata

Fasilitas laboratorium = bangunan, alat dan bahan kimia
Fenomena = gejala

Fire extingusher = pemadam api

Fire hydrant = pemadan api dengan pengaliran air

Flash point = titik bakar = suhu minimum cairan untuk menghasilkan uap
Sehingga terbakar dengan udara

Fume hood = lemari asap = lemari yang berfungsi mengisap gas
Gas chromatoghaphy-mass spectrometer (gcms) = instrumen untuk
Memisahkan atau mengetahui komponen suatu zat

Glasswear = alat-alat gelas

Gloves = pelindung/sarung tangan

Goggle = pelindung wajah

Guided inquiry = ikuiri terbimbing = penyelidikan terbimbing penuh
Handbook = buku yang berisi data fisis suatu zat

Hazard information = informasi resiko bahaya

Hierarki = jenjang

Inference = kesimpulkan yang dimuati pendapat

Infra red spectrometer (ir) = instrumen pengukur vibrasi/getaran zat
Instruments room = ruang instrumen

Inventory = inventarisasi = pencatatan
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Kalibrasi alat = peneraan alat agar kerjanya tepat

Kartu barang/alat/zat = kartu yang mencatat spesifikasi barang/alat/zat
Katalog alat atau bahan = buku yang berisi ciri-ciri suatu alat atau bahan
Kepala laboratoriumoratorium = pemimpin beberapa laboratorium
Kepraktisan bawa/simpan (portable) alat = fleksibilitas mudah tidaknya suatu alat
Untuk dibawa atau disimpan.

Kerja dasar laboratoriumoratorium = memanaskan, menyaring, mengaduk dsb
Kerosene = minyak tanah

Keselamatan (safety) alat = nilai keamanan alat bila digunakan tidak
menimbulkan

Bahaya bagi pemakai maupun menimbulkan kerusakan bagi alat itu sendiri.
Keselamatan suatu alat

Ketelitian (accuracy) = tingkat keakuratan pengukuran

Ketua laboratoriumoratorium = pemimpin suatu laboratorium

Key person = orang penentu

Kode barang = kode barang sesuai dari katalog yang digunakan

Kognitif = pengetahuan

Konsentrasi = kadar suatu zat

Kooperatif = bekerjasama

Kreatif = banyak ide

Kritis = berpikir analisis

Labeling = pelabelan

Laboran = pembantu atau juru laboratorium

Laboratory = laboratorium = tempat yang dilengkapi peralatan untuk
Melangsungkan eksperimen, penelitian atau pembelajaran

Laboratory rules = tata tertib laboratorium

Laboratory work = kerja laboratorium = kegiatan menggunakan fasilitas
laboratorium

Larutan buffer = larutan yang ph nya tidak mudah berubah

LCD (liquid crystal display) = papan/layar pada alat elektronik

Less guided inquiry = inkuiri dengan porsi pembimbingan rendah

LPG (liquid petroleum gas) = gas bahan bakar yang dicairkan

Maintenance = pemeliharaan

Manajemen = pengelolaan = pendayagunaan sumber daya secara efektif dan
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efisien

MSDS (materials safety data sheets) = lembar data pengamanan bahan kimia
Multiple hazards = bermacam-macam resiko bahaya

Nilai alat = nilai total dari daya guna , struktur, ketelitian, reliabilitas, bahan,
Ukuran, bentuk, reparasi, kepraktisan bawa/simpan, dan keselamatan suatu
Alat

Nilai pedagogik alat = kemampuan alat untuk mempermudah pembelajaran
Nilai reparasi alat = fleksibilitas mudah tidaknya suatu alat untuk diperbaiki
Nomor induk = nomor berdasarkan buku induk aalt / zat

Non biodegradable = tidak terurai secara biologis

Nuclear magnetic resonance spectrometer (nmr) = instrumen penentu posisi
Atom dalam molekul

Objektif = sesuai apa adanya

Open inquiry = ikuiri terbuka = penyelidikan lepas = penelitian

Ordering = penataan = pengaturan agar tertata baik

Organizing = pengorganisasian

Outdate chemicals = bahan kimia kadaluarsa

Partisipatif = berperan aktif

Pembimbing praktikum = instruktur = guru = pemimpin praktikum
Pengadministrasian = proses pencatatan fasilitas dan aktifitas laboratorium
Peralatan keperangkatan (set) = alat yang memiliki beberapa komponen
Personal protection = perlindung badan

Planning = perencanaan

Practicals = praktikum = pembelajaran sains pada situasi nyata

Practicals room = ruang praktikum = ruang untuk melaksanakan eksperimen
Prediction = ramalan

Preparation room = ruang persiapan = ruang untuk menyiapkan alat, bahan, dan
Menguji coba prosedur

Psikomotor = keterampilan fisik

Qonditio sin quanon = keadaan yang tidak bisa dibantah

Reliabilitas = keajegan hasil pengukuran

Repair room = ruang bengkel

Responsif = tanggap

Rumus kimia = lambang kimia dari suatu zat
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Scanning electron microscope (sem) = instrumen penentu struktur permukaan
Padatan

Secondary containment = wadah sekunder

Segregation = pemisahan

Semi guided inquiry = inkuiri semi terbimbing = penyelidikan setengah dibimbing
Shelves = lemari rak

Shower = penyembur air

Skimming = membaca cepat

Spare part = suku cadangnya

Spesifikasi alat = peciri alat secara khusus yang membedakan dengan alat lain
Staff room = ruang pembimbing

Staffing = ketenagaan

Storage facilities = fasilitas penyimpanan

Storing = penyimpanan

Struktur alat = tingkat kerumitan rangkaian alat dan kejelasan proses kerja
Supplier = penyedia = perusahaan alat / zat

Teknisi = pengelola alat di laboratorium

Toleran = menerima pandangan orang lain

Tools = perkakas = alat untuk memperbaiki suatu benda

Ukuran (size) alat = besar atau kecilnya dimensi alat

Ulet = tidak mudah menyerah

Ultra violet-visible spectrometer (uv-vis) = instrumen pengukur serapan zat
Terhadap cahaya ultra violet dan cahaya tampak

Verification practical = praktikum pembuktian

Weighting room = ruang timbang

Work safety = keselamatan kerja

X-ray diffractometer (xrd) = instrumen penentu struktur kristal

Zat radioaktif = zat yang mengeluarkan sinar (U, “Yb),
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